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ABSTRAK 
Siti Muzaki (143111138), pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur‟an dalam 
boarding schooldiMTs Negeri 1 Boyolali Tahun pelajaran 2018/2019. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta 2018. 
Pembimbing: Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Kata Kunci: Pelaksanaan pembelajaranTahfidzul Qur‟an. 
    
Dengan pola kegiatan asrama atau boarding schoolyang didesain 
sedemikian rupa oleh sekolah agar dapat menumbuhkan sikap disiplin, 
kemandirian, berwawasan yang luas, berinteraksi sosial dan dapat menghargai 
orang lain, dan tak kalah penting yaitu mempunyai kemampuan intelektual yang 
tinggi. Hal ini dapat dicapai dengan didukung oleh siswa, pembina asrama, orang 
tua, beserta perangkat sekolah dalam bentuk  pelaksanaan program asrama yang 
terarah dan terpadu. Pada awalnya pembelajaran tahfidzul Qur‟an hanya sebagai 
program ekstrakulikuler. Dengan mengikuti kebutuhan yang ada pada masyarakat 
maka MTs Negeri 1 Boyolali dalam upaya peningkatan pembelajaran tahfidzul 
qur‟an maka didirikanlah program boarding school. Dimana siswa dapat 
menginap di asrama dan mereka dapat melakukan pembelajaran tahfidzul qur‟an 
dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan 
PembelajaranTahfidzul Qur‟an dalam Boarding School Di MTs Negeri 1 Boyolali 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.Penelitian ini 
dilaksanakan bulan Desember 2017 sampai bulan Agustus 2018 di MTs N 1 
Boyolali. Subyek dalam penelitian ini adalah Guru Tahfidzboarding school di 
MTs N 1 Boyolali. Sedangkan informannya adalahDirektur boarding school, 
Kepala Madrasah,ustadz dan ustadzah boarding school, siswa kelas VII dan VIII 
boarding schooldi MTsN 1 Boyolali. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menguji keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Kemudian data dianalisis 
dengan menggunakan analisis interaktif model dengan langkah-langkah: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
  Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan boarding school dalam 
pembelajaran tahfidzul qur‟andi MTs N 1 Boyolali dilakukan dengan beberapa 
metode diantaranya yaitu metode muraja‟ah, metode jami‟, metode saling 
menyimak, metode talaqqi. Evaluasi dalam pembelajaran tahfidzul qur‟an untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran yang mencakup evaluasi hasil belajar yang 
berbentuk dari evaluasi setoran harian, setoran mid semester atau semesteran dan 
evaluasi proses pembelajaran yang berwujud hasil kelulusan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan pendidikan yang dihadapi bangsa indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan pada jenjang dan satuan pendidikan, khususnya 
pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, antara lain melalui berbagai pelatihan dan 
peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran., perbaikan 
sarana dan prasarana pendidikan, serta peningkatan manajemen sekolah. 
Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomer 20 tahun 2003 
bahwa “ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untu emiliki kekutan spritul keagamaan, 
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya masyarakat, bangsa, dan negara.”Perhatian dan usaha nyata 
terhadap pendidikan menjadi hal prioritas dan persoalan dalam kehidupan. 
Pendidikan menjadi sangat penting karena bukan hanya sebuah kebutuhan 
formal melainkan pendidikan memiliki peran strategis dalam menyiapkan dan 
meningkatkan generasi berkualitas, serta bangsa bermartabat dan dijunjung 
tinggi oleh bangsa lain. Tolak ukur bnagsa yang berkualitas dapat dilihat dari 
sejumlah keberhasilan pendidikan yang yang dilaksanakan. Termasuk disini 
adalah tanggung jawab untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
Perhatian dan usaha nyata terhadap pendidikan menjadi hal yang 
menjadi prioritas dan persoalan dalam kehidupan. Pendidikan menjadi sangat 
penting karena bukan hanya sebuah kebutuhan formal melainkan pendidikan 
memiliki peranan strategis dalam menyiapkan dan meningkatkan generasi 
berkualitas, serta bangsa yang bermartabat dan dijunjung tinggi oleh bangsa 
lain. Tolak ukur bangsa yang berkualitas dapat dilihat dari sejumlah mana 
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keberhasilan pendidikan dilaksanakan. Hal ini selaras dengan firman Allah 
SWT dalam surat Al Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 
 ْمُكَل ُوَّللا ِحَسْف َي اوُحَسْفَاف ِسِلاَجَمْلا فِ اوُح َّسَف َت ْمُكَل َليِق اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ُتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُوَّللا ِعَفْر َي اوُزُشْنَاف اوُزُشْنا َليِق اَذِإَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا او
( ٌيرِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ ُوَّللاَو١١) 
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
 
Dari ayat diatas maka terlihat bahwa eksistensi manusia baik posisinya 
sebagai makhluk sosial maupun individual tidak akan terlepas dari 
kebutuhannya akan ilmu pengetahuan. Bahkan tinggi rendahnya kedudukan 
manusia di muka bumi ini, salah satunya ditentukan oleh ilmu Bahkan tinggi 
rendahnya kedudukan manusia di muka bumi ini, salah satunya ditentukan 
oleh ilmu yang dimilikinya, disamping faktor lainya seperti nilai ketakwaan. 
Disamping itu juga, ilmu pengetahuan dapat menentukan kualitas keimanan 
seseorang, sekalipun manusia dilahirkan tidak mengetahui apa-apa. Namun 
demikian, dalam perkembangan berikutnya, manusia sebagai anak cucu 
Adam, mengetahui pengetahuan dengan berbagai cara dan pendekatan dengan 
mendayagunakan berbagai potensi yang dimilikinya baik fisik maupun psikis. 
Dunia pendidikan merupakan tempat yang penuh dengan ragam 
tantangan yang harus ditanggapi dengan ilmu pengetahuan. Sehingga suatu 
lembaga dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada 
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peserta didik. Sebagaimana menurut Amin Haedari (2010:107) bahwa 
pendidikan diarahkan untuk membebaskan manusia dari berbagai bentuk 
penindasan dan ketertinggalan menjadi makhluk yang bermartabat dan penuh 
manfaat secara fungsional. Serta pendidikan dalam lingkup Negara harus 
menjadi prioritas dan diselaraskan sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan global. 
Berbagai upaya telah dilakukan oleh sekolah-sekolah di Indonesia agar 
mampu meningkatkan pebelajaran tahfidzul qur‟an. Inovasi yang dilakukan 
diantaranya dengan program Boarding School. Pendidikan model Boarding 
Schoolini merupakan adopsi dari pendidikan di pesantren, sehingga kegiatan 
Boarding School memiliki kegiatan seperti di pondok pesantren yang 
mengharuskan siswa untuk tinggal di asrama dengan kegiatan-kegiatan 
keagamaan. 
Sekolah berasrama atau Boarding school tentu sangat memberikan 
dampak positif  bagi perkembangan siswa sebagai peserta didik, banyak sekali 
kegiatan yang bermanfaat di sana. Serta dapat memberikan banyak pelajaran 
hidup bagi siswa yang jauh dari orang tua. Akan tetapi mereka selalu 
mendapatkan bimbingan dan arahan dari para ustad dan ustadzah asrama 
tersebut. 
Adapun pelaksanaan Boarding School setelah kegiatan pembelajaran 
formal di sekolah dan kegiatannya terjadwal sehingga tidak mengganggu 
kegiatan pembelajaran formal. Dengan kegiatan Boarding School yang 
didesain sedemikian rupa oleh sekolah agar dapat menumbuhkan sikap 
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disiplin, kemandirian, berwawasan yang luas, berinteraksi sosial dan dapat 
menghargai orang lain, dan tak kalah penting yaitu mempunyai kemampuan 
intelektual yang tinggi. Hal ini dapat dicapai dengan didukung oleh siswa, 
pembina asrama, orang tua, beserta perangkat sekolah dalam bentuk  
pelaksanaan program asrama yang terarah dan terpadu. Program kegiatan 
Boarding School ini diberikan pembelajaran seperti fiqih ibadah, akhlak, 
kajian kitab-kitab, tahsin, tilawah dll. Dalam pembelajaran ini siswa yang 
tinggal di asrama diharapkan dapat mengembangkan potensi dirinya yang 
selama ini belum dikembangkan secara maksimal. Potensi ini meliputi fisik, 
psikis (mental), kognitif (daya pikir), maupun afektif (perilaku). 
Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
mengadakan pendidikan nonformal dalam bidang keagamaan Islam. Dalam 
menstranfer ilmu-ilmu dari ustadz ke peserta didik atau santri, pondok 
pesantren memiliki dua program yaitu program madrasah diniyyah untuk 
pembelajaran kitab-kitab dan program TPQ untuk pembelajaran cara baca Al 
Qur‟an yang benar dan fasih. Bahkan dewasa ini, banyak pondok pesantren 
ataupun madrasah yang meyelenggarakan program menghafal Al Qur‟an 
(tahfidzul qur‟an). 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali merupakan salah satu 
lembaga pendidikan  yang berada dikabupaten Boyolali yang memiliki 
program boarding school. Program ini diselenggarakan sejak tahun 2015 
dengan asrama yang berciri khas keIslaman dan sistem pesantren.Pengelolaan 
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asrama boarding school sepenuhnya ditangani oleh Direktur boarding 
school,ustadzah dan para guru madrasah. 
Program kegiatan Boarding school di MTs Negeri 1 
Boyolalimerupakan bentuk alternatif dalam menjawab kebutuhan peserta 
didik dalam mengatasi peserta didik yang dirumah hanya bermain dan 
bermalas-malasan baik dalam belajar, disiplin, kemandirian maupun wawasan 
intelektual.Penyelenggaraan program boarding schooldi MTs Negeri 1 
Boyolali ini adalah sebagai program unggulan bagi madrasah tersebut dan 
diselenggarakan bagi peserta didik unggulan atau berprestasi.Kegiatan ini juga 
menjawab keinginan orang tua dalam pemenuhan pendidikan yang 
layak.Kemudian dalam kegiatan sehari-hari peserta didik diberikan pembinaan 
pembelajaran umum, keagamaan, motivasi, karakter, keterampilan berbahasa, 
dan kedisiplinan. 
Pada awalnya MTs Negeri 1 Boyolali belum ada boarding school.Serta 
program Tahfidzul Qur‟an masih dalam termasuk pelajaran ekstrakulikuler 
seiring dengan berjalannya waktu dan mengikuti kebutuhan 
masyarakat.Akhirnya MTs N 1 Boyolali memasukkan pembelajaran tahfidzul 
Qur‟an menjadi program kejuruan.Kepercayaan masyarakat terhadap MTs 
Negeri 1 Boyolali yang dulu masih kurang karena prestasinya masih rendah 
yaitu peserta didik yang BTA (baca tulis Al-Qur‟an)nya belum memahami 
dengan baik, kemauan menghafal peserta didik masih kurangdan belum 
berkembang mengikuti sekolah-sekolah yang lain. Namun keadaan MTs 
Negeri 1 Boyolali sekarangberbanding terbalik dengan yang dulu.Terlihat 
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dengan boarding school memberikan bukti berupa prestasi-prestasi 
diantaranya prestasi akademik maupun non akademik yakni juara I pidato 
bahasa arab tingkat kabupaten, juara II MTQ putra tingkat kabupaten, dll. 
Setelah terselenggaranya boarding school yang terbukti baik dalam 
pengelolaan kegiatan pembelajaran termasuk dalam pendukung pembelajaran 
Tahfidzul Qur‟an sehingga dapat mempengaruhi peningkatan mutu sekolah 
menjadi lebih efektif dan efisien.(Wawancara dengan Bapak Rosyid, 27 
November 2017). 
Berdasarkan realita diatas maka menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam 
sebuah penelitian dengan berjudul“PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHFIDZUL QUR’ANDALAMBOARDING SCHOOL DI MADRASAH 
TSANAWIYAHNEGERI 1 BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2018/2019” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Keterbatasan orang tua dalam memberikan perhatian dan pengawasan 
kepada anak selama masa pertumbuhan dan perkembangan. 
2. Kepercayaan masyarakat yang masih kurang terhadap Mts Negeri 1 
Boyolali. 
3. Prestasi yang diperolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali yang 
masih rendah.  
 
C. Pembatasan Masalah 
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Pembatasan masalah dilakukan supaya penelitian yang telah dilakukan 
telah terarah dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang 
sesungguhnya, maka perlu mengadakan pembatasan masalah pada 
PelaksanaanPembelajaran Tahfidzul Qur‟an pada Boarding School kelas VII 
dan VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali tahun pelajaran 
2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan pokoknya 
adalah Bagaimana PelaksanaanPembelajaran Tahfidzul Qur‟an pada Boarding 
Schooldi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui PelaksanaanPembelajaran Tahfidzul Qur‟an pada Boarding 
Schooldi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan informasi dan menambah wawasan dalam mutu 
pembelajaran Tahfidzul Qur‟an. 
b. Dapat dijadikan alternatif sumber acuan bagi yang mengadakan 
penelitian selanjutnya. 
8 
 
 
 
c. Penelitian ini menambah khasanah pemikiran baru untuk membuat 
karya-karya ilmiah baru yang berkaitan dengan sistem Boarding 
School. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan yang 
positif bagi kepala sekolah dalam upaya peningkatan mutu 
pembelajaran Tahfidzul Qur‟an. 
b. Bagi guru Tahfidzul Qur‟an agar lebih termotifasi dalam pengajaran 
dan ikut serta meningkatkan kualitas pembelajaran Tahfidzul Qur‟an. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Boarding School  
a. PengertianBoarding School 
Menurut Encyclopedia dari Wikipedia, boarding school adalah 
lembaga pendidikan dimana para siswa tidak hanya belajar, tetapi 
mereka bertempat tinggal dan hidup menyatu di lembaga tersebut. 
Boarding school mengkombinasikan tempat tinggal para siswa di 
instutisi sekolah yang jauh dari rumah dan keluarga mereka dengan 
diajarkan agama serta pembelajaran beberapa mata pelajaran di tempat 
yang sama. 
Dalam persepektif historis, boarding school mengacu pada 
boarding school Britania klasik. Istilah boarding school di beberapa 
negara berbeda-berbeda, misalnya di Negara Persemakmuran dengan 
istilah public school; di Inggris Raya kenal colledge; di Amerika 
Serikat disebut private school; di Malaysia disebut kolej. 
Pada umumnya, boarding school di seluruh dunia diperagakan 
sebagaimana boarding school Britania klasik. Di boarding school 
sudah ditetapkan ruang atua area untuk aktivitas yang berbeda-beda 
sepanjang waktu. Aktivitas sehari-hari disampaikan dan dijelaskan 
olaeh pengurus boarding school. Aktivitas ini dijadwalkan dari waktu 
ke waktu beberapa macam kegiatan terstruktur yang sudah 
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direncanakan, diprogramkan, dan ditentukan oleh sekolah. Norma atau 
aturan dan jadwal yang sudah diketahui oleh para siswa hendaknya 
diikuti dengan sungguh-sungguh sehingga bila terjadi kegagalan akan 
dapat dikenakan sanksi atau hukuman  
Selain itu kegiatan Boarding School memberikan pendidikan 
tambahan kepada peserta didik yang berupa pengetahuan dalam bidang 
mata pelajaran yang akan di UNAS kan dan mata pelajaran keagamaan 
diantaranya adalah fiqih, tauhid, akhlak, nahwu-sharaf, seni baca Al-
Qur‟an dan lainnya. Peserta didik Boarding School dipantau selama 24 
jam oleh para pembimbingnya dengan peraturan-peraturan khusus dan 
larangan-larangannya yang dikhususkan bagi peserta didik Boarding 
School.(Maksudin, 2013: 13). 
Sistem pendidikan Boarding School menggunakan sistem 
menginap bagi siswa sebagaimana santri di pesantren. “Pondok 
pesantren pada dasarnya adalah lembaga pendidikan Islam yang 
dilaksanakan dengan sistem asrama (pondok), kiai, dan masjid atau 
mushola sebagai pusat lembaganya (Sugeng Haryanto, 2012: 39)”. Di 
pondok pesantren perlakuan kiai berupa interaksi layaknya seorang 
ayah dan anak terhadap santri atau komunitasnya tentu berdampak 
pada terbetuknya ketaatan, kesetiaan, dan kepatuhan santri kepadanya. 
Berdasakan definisi diatas, maka dapat dapat ditarik kesimpulan 
bahwa boarding school merupakan adopsi dari pesantren yang 
diartikan sebagai sekolah yang menyediakan asrama untuk tempat 
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tinggal sekaligus tempat mendidik siswa-siswanya selama kurun waktu 
tertentu serta dalam pengawasan selama 24 jam penuh oleh para 
pembimbingnya dengan suatu proses pembelajaran dimana siswa atau 
peserta didik mengikuti proses pembelajaran non formal berupa 
pengetahuan dalam bidang mata pelajaran keagamaan.  
b. Keunggulan boarding school 
Menurut Sutrisno dalam jurnal Hendriyenti (2014: 208), ada 
beberapakeunggulan dari boarding school (sekolah berasrama) 
dibandingkansekolah reguler yaitu: 
1) Program pendidikan paripurna  
Umumnya sekolah-sekolah regular terkonsentrasi pada kegiatan-
kegiatan akademis sehingga banyak aspek hidup anak yang tidak 
tersentuh. Hal ini terjadi karen keterbatasan waktu yang ada dalam 
pegelolaan program pendidikan pada sekolah regular. Sebaliknya, 
sekolah berasrama dapat merancang program pendidikan yang 
komprehensif holistik dari program pedidikan keamanan, 
perkembangan akademik, keahlian hidup sampai membawa 
wawasan global. Bahkan pembelajaran tidak hanya sampai pada 
tataran teoritis, tapi juga implementasi baik dalam konteks belajar 
ilmu ataupun belajar hidup. 
2) Fasilitas lengkap 
Sekolah berasrama mempunyai fasilitas yang lengkap, mulai dari 
fasilitas ruang belajar, ruang asrama sampai ruang dapur. 
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3) Guru yang berkualitas 
Sekolah-sekolah berasrama umumnya menentukan persyaratan 
kualitas guru yang lebih jika dibandingkan dengan sekolah 
konvensional.Kecerdasan intelektual, sosial, spiritual, dan 
kemampuan peadagogis-metodologis serta adanya jiwa 
kependidikan pada setiap guru. Ditambah lagi kemampuan bahasa 
Asing: Inggris, Arab, Mandarin dan lain-lain. 
4) Lingkungan yang kondusif 
Dalam sekolah berasrama semua elemen yang ada dalam kompleks 
sekolah terlibat dalam proses pendidikan. Begitu juga dalam 
membangun sosial keagamaannya, maka semua elemen yang 
terlibat mengimplementasikan agama secara baik. 
5) Siswa yang heterogen  
Sekolah berasrama mampu menampung siswa dari berbagai latar 
belakang yang tingkat heterogenitasnya tinggi. Berasal dari 
berbagai daerah dengan latar belakang sosial, budaya, tingkat 
kecerdasan, kemampuan akademik yaang sangat beragam. Kondisi 
ini sangat kondusif untuk membangun wawasan nasional dan siswa 
terbiasa berinteraksi dengan teman-temannya yang berbeda 
sehingga sangat baik bagi anak untuk melatih wisdom anak dan 
menghargai pluralitas. 
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6) Jaminan keamanan 
Jaminan keamanan diberikan boarding school, mulai dari jaminan 
kesehatan,tidak narkoba, terhindar dari pergaulan  bebes, dan 
jaminan keamanan fisik (tawuran dan perpeloncoan), serta 
pengaruh kejahatan dunia maya. 
7) Jaminan kualitasManajemen sekolah, model pengelolaannya harus 
lebih lentur, efektif, dan menerapkan manajemen berbasis sekolah 
secara konsisten. Dalam boarding school, pintar tidak pintarnya 
anak, baikdan tidak baiknya anak sangat tergantung pada sekolah 
karena 24 jam anak berasrama sekolah. Sekolah-sekolah dapat 
melakukan treatment individual, sehingga setiap siswa dapat 
melejitkan bakat dan potensi individunya. Sedangkan di sekolah 
konvensional jika anak pintar harus dibantu oleh lembaga 
bimbingan belajar dan lain-lain. 
c. Problem boarding school (sekolah berasrama) 
Sutrisno dalam jurnal Hendriyenti (2014: 210) mengungkapkan 
bahwa sampai saat ini sekolah-sekolah berasrama dalam 
pengamatannya masih banyak mempunyai persoalan yang belum dapat 
diatasi sehingga banyak sekolah berasrama layu sebelum berkembang 
dan itu terjadi pada sekolah-sekolah boarding perintis. Faktor-
faktornya adalah sebagai berikut: 
1) Ideologi sekolah boarding yang tidak jelas. Apakah religius, 
nasionalis, atau nasionalis-religius 
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2) Dikotomi guru sekolah vs guru asrama (pengasuhan) 
3) Kurikulum pengasuhan yang tidak baku 
4) Sekolah dan asrama terletak dalam satu lokasi 
d. Pendekatan menyeluruh sebagai solusi 
Menurut Sutrisno dalam jurnal Hendriyanti (2014: 217) 
mengungkapkan ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan 
gunamengatasi problematika yang dihadapi oleh boarding school, 
yaitu: 
1) Perlu didisain boarding school yang menarik, nyaman, dan 
menyenangkan. 
2) Perlu pendekatan menyeluruh, terutama dalam memahami peserta 
didik. 
3) Konsep boarding school tidak cukup hanya dengan menyediakan 
fasilitas akademik dan fasilitas menginap memadai bagi siswa, 
tetapi juga menyediakan guru yang menggantikan peran orang tua 
dalam pembentukan watak dan karakter. 
4) Perlu sosok guru yang mempunyai keteladanan, ketulusan, 
kongkruensi, dan kesiapsiagaan guru mereka 1 x 24 jam serta 
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, tidak hanya pintar 
mengajar, tapi juga pintar berteman, pintar memberi pengayoman, 
pintar bercerita, mempunyai energi psikis yang banyak, selalu 
berkembang dan terus berkembang. 
15 
 
 
 
5) Metode pembelajaran diberdayakan secara maksimal, sehingga 
kesuksesan para pelajar akan lebih mudah untuk direalisasikan. 
6) Dalam pola pengasuhan perlu diterapkan pola pengasuhan yang 
dapat menyiasati dua kutub yang ekstrem (disiplin militer dan 
longgar habis) agar siswa bisa memiliki watak dan tanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri dan juga terhadap lingkungan masyarakat. 
7) Manajemen sekolah, model pengelolaanya harus lebih lentur, 
efektif, dan menerapkan manajemen berbasis sekolah secara 
konsisten. 
e. Ciri-Ciri Boarding School 
Menurut Maksudin (2013: 16) Sekolah berasrama atau boarding 
school yang baik memiliki ciri tertentu, yaitu : 
1) Tujuan, Visi pendidikan disekolah/Madrasah harus jelas  
2) Peraturan disekolah/Madrasah jelas dimengerti dan konsisten 
3) Hubungan antara struktur yang ada (Kepala Sekolah, Tata Usaha, 
Guru, Murid dan Orang Tua) mempunyai hubungan yang egalitier 
dan demokratis, namun memperhatikan tata krama ketimuran dan 
agama. 
4) Struktur organisasi dan personalianya memiliki kriteria yang 
mapan mengikuti arus jaman yang baru 
5) Tolak ukur sistem evaluasi pendidikannya ada yang disebut sukses 
pendidikan atau sukses pembelajaran. 
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Supaya mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal, sekolah 
asrama atau boarding school tentunya memiliki beberapa ciri yang 
baik dalam pelaksanaan program boarding scool. suksesnya 
pembelejaran dalam boarding school tidak bisa lepas dari keseriusan 
antara kepala sekolah, tata usaha, guru, murid dan orang tua.  
 
2. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Di tinjau dari sudut kebahasaan pembelajaran berasal dari kata 
ajar, demikian juga dengan pengajaran. Dalam kamus besar bahasa 
indonesia, kata ajar merupakan kata benda yang berarti petunjuk yang 
diberikan kepada orang agar diketahui. Namun berbeda dengan 
pengajaran, pembelajaran diartikan sebagai proses, cara, perbuatan 
menjadikan orang untuk belajar (Wiyani, 2014: 19). 
Pembelajaran adalah “serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor”.(Djamarah, 2008: 13). 
Pembelajaran adalah kegiatan belajar dan mengajar yang 
dipimpin oleh seorang amir ta‟lum (guru, dosen) yang menyampaikan 
ilmu kepada peserta didik yang berisi keutamaan beramal shalih atau 
ilmu yang diridhai Allah Swt (Muchtar, 2008: 161) 
17 
 
 
 
Menurut Mulyono (2017: 12) Pembelajaran merupakan proses 
interaksi antara peserta didik dan pendidik yang dilakukan 
secaraterprogram dalam desain intruksional dengan menggunakan 
berbagai strategi, metode, dan pendekatan yang disusun melalui tahap 
rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.   
“Pembelajaran merupakan suatu usaha yang dirancang guru 
dengan menggunakan pengetahuan profesionalitasnya dengan 
melibatkan peserta didik secara aktif untuk mencapai tujuan kurikulum 
sehingga peserta didik melakukan kegiatan belajar” (Soesilo, 2015:16-
17). 
Dari uraian di atas penulis menyimpulkan, pembelajaran adalah 
kegiatan belajar dan mengajar yang dirancang oleh guru secara 
sistematis dengan melibatkan peserta didik secara aktif  untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
b. Tujuan Pembelajaran 
Robert F. Mager mengartikan tujuan pembelajaran adalah 
perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa 
pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu. (Uno, 2011:35) 
Tujuan haruslah dirumuskan secara jelas dan rinci, sehingga 
peserta didik dapat memahami dengan mudah sehinggadari awal 
pembelajaran mereka sudah mengerti apa yang harus mereka dapatkan 
setelah pembelajaran (Mulyanto, 2017: 15). 
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Tujuan pembelajaran biasanya mengarah pada kawasan 
taksonomi Benyamin S. Bloom dan D. Krathwohl (1964) yaitu 
kawasan kognitif, afektif, dan psikomotor. (Uno, 2011:35) 
Tujuan pembelajaran yang berbasis pada pencapaian 
kompetensi atau kompetensi-kompetensi yang hendak dicapai oleh 
peserta didik melalui proses pembelajaran di antaranya seperti, 
pengetahuan, pemahaman, kemahiran, nilai, sikap, dan minat peserta 
didik. (Wiyani, 2013: 93-94) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan, tujuan pembelajaran 
merupakan hal yang harus ditentukan sebelum pembelajaran 
diantaranya adalah pengetahuan, pemahaman, kemahiran, nilai, dan 
sikap yang harus dicapai peserta didik. Sehingga pada proses 
pembelajaran akan lebih mudah dan sistematis dalam menuju tujuan 
tersebut. Apabila tidak ditentukan dahulu, maka proses pembelajaran 
akan bingung tak tau arahnya mau kemana. Tujuan pembelajaran 
biasanya mengenai kognitif, afektif, psikomotor peserta didik. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Ada dua faktor yang mempengaruhi pembelajaran.Pertama, 
faktor internal, yaitu faktor yang timbul dari dalam anak seperti 
kesehatan, rasa aman, kemampuan, dan minat. Kedua, faktor eksternal, 
yaitu faktor yang timbul dari luar diri anak seperti kebersihan, udara 
yang panas, lingkungan, dan sebagainya.(Naim, 2011: 92-93) 
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Menurut Basri (2015: 27-28) Faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran ada dua yaitu: 
1) Faktor Internal 
a) Faktor biologis, yaitu faktor pada diri seseorang.  
b) Faktor Sosiopsikologis, penelitian yang menyeluruh. 
c) Faktor motif sosiogenis, kebiasaan, sikap, dan kemauan 
perhatian siswa pada ketertarikan sesuatu yang akan di 
pelajari. 
2) Faktor Eksternal 
a) Gerak. Secara visual , manusia tertarik  pada objek objek yang 
bergerak. 
b) Intensitas stimuli. Manusia akan memperhatikan pada stimuli 
yang lebih menonjol daripada stimuli yang lain. 
c) Kebaruan. Hal-hal baru selalu menarik perhatian manusia. 
d) Perulangan. Hal-hal yang tersaji berulang-kali dengan  
ditambahi variasi akan lebih menarik.  
Aktivitas apapun, kalau dilaksanakan penuh minat, kesenangan 
akan membawa hasil yang memuaskan. Menumbuhkan rasa minat dan 
rasa senang akan pembelajaran di dalam kelas akan penting sekali. 
Dari segi guru dalam menyampaikan materi maupun dari buku bacaan 
peserta didik.Sehingga dapat disimpulkan, faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran ada dua, yaitu faktor internal dari siswa sendiri dan 
eksternal dari lingkungan sekitar siswa. 
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3. Tahfidzul Qur’an 
a. Pengertian Tahfidzul Qur’an 
Menghafal adalah proses mengulang sesuatu. baik dengan 
membaca maupun mendengar (Abdul Aziz Abdur Rauf. 2015: 79). 
Menghafal adalah proses menyimpan data ke memori otak (Masagus 
H.A. Fauzan Yayan. 2015:48). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa menghafal 
adalah proses mengulang suatu data. baik dengan membaca maupun 
mendengar sehingga data dapat tersimpan di dalam memori otak. 
Secara etimologi kata Al-Qur‟an bentuk masdar dari qara‟ah 
yang berarti bacaan. “sesuatu yang dibaca berulang-ulang.”(Abdul 
Hamid.2016: 7).Sedangkan secara terminologi Al-Qur‟an menurut 
Muhammad Abduh dalam Muhaimin (2005: 83) adalah sebagai kalam 
mulia yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi yang palin sempurna 
(Muhammad SAW), ajarannya mencangkup keseluruhan ilmu 
pengetahuan. Ia merupakan sumber yang mulia yang esensinya tidak 
dimengerti kecuali bagi orang ynag berjiwa suci dan berakal cerdas. 
Zen Aminudin (2009: 47) mendefinisikan Al-Qur‟an adalah 
kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
yang dibacakan secara mutawatir. Atau dengan kata Al-Qur‟an adalah 
kumpulan wahyu Allah SWT atau firmana-firman Allah SWT yan 
dturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara lafdziyah dan 
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diajarkan secara mutawatir sebag mukjizat dan untuk menjadi 
petunjuk bagi seluruh ummat manusia. 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan tahfidzul Qur‟an 
adalah mengulang-ulang bacaan Al-Qur‟an dengan membaca atau 
mendengar agar ayat-ayat Al-Qur‟an dapat disimpan di dalam memori 
otak. 
b. Urgensi Tahfidzul Qur’an 
Menurut Abdul Aziz Abdur Rauf (2015: 28-40) urgensi 
tahfidzul Qur‟an adalah sebagai berikut: 
1). Menjaga keutamaan Al-Qur‟an  
Dalam membaca ayat-ayat Al-Qur‟an, yan telah ada sejak 
empat belas abad yang lalu, tanpa terkurangi kata bahkan hurufnya, 
merupakan kenikmatan besar yang harus disyukuri oleh umat 
Islam. 
2). Meningkatkan kualitas Umat 
Umat Islam telah dibekali oleh Allah SWT suatu mukjizat 
yan sangat besar, yaitu Al-Qur‟an.Ia merupakan sumber ilmu dan 
petunjuk bagi manusia. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam 
surat Al-Anbiya ayat 10: 
3). Menjaga Terlaksananya Sunnah Rasulullah SAW 
Sebagai ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW ada 
yang terkait dengan tahfidzul Qur‟an dalam pelaksanaannya. Hal 
ini terlihat saat beliau membaca surat-surat Al-Qur‟an ketika sholat 
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jum‟at Subuh.Khusuf.dan kusuf (gerhana matahari dan bulan) serta 
Qiyamullail. 
Jadi urgensi tahfidzul Qur‟an adalah menjaga kemutawatiran 
Al-Qur‟an.meningkatkan kualitas umat.menjaga terlaksananya sunnah 
Rasulullah SAW, Menjauhkan mukmin dari sifat laghwu (tidak ada 
nilai di sisi Allah). 
c. Manfaat Tahfidzul Qur‟an 
Menurut Masagus H.A.Fauzan Yayan (2015: 19-21) 
menjelaskan manfaat tahfidzul Qur‟an dari aspek keilmuan 
diantaranya: 
1) Manfaat pertama. Al-Qur‟an memuat 77.439 kalimat. Banyaknya 
kalimat berulang mengkaibatkan kalimat-kalimat kunci berjumlah 
sepertiganya atau sekitar 25 ribu kalimat.  
2) Manfaat kedua. di dalam Al-Qur‟an banyak dijumpai uslub ta‟bir, 
yaitu untian kata-kata indah. 
3) Manfaat ketiga, contoh-contoh ilmu nahwu, sharaf dan balaghah 
banyak kita jumpai dalam Al-Qur‟an. 
4) Manfaat keempat, dalam Al-Qur‟an banyak sekali ayat-ayat 
hukum, ayat-ayat kauniyah, ayat-ayat sejarah, dan lain 
sebagainya. 
5) Manfaat kelima, seorang pendakwah atau juru dakwah ketika 
menghadirkan satu dalil dari Al-Qur‟an atau hadis seringkali 
menjadi kendala yang merepotkan . 
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6) Manfaat keenam, penghafal Al-Qur‟an yang selalu nderes 
membangkitakan sel-sel yang ada pada otak mereka untuk selalu 
berfungsi. 
Sedangkan menurut Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi (2010: 
31-39) faidah (manfaat) yan didapatkan oleh para penhafal Al-Qur‟an 
adalah: 
1) Allah SWT mencintai para penghafal Al-Qur‟an. 
2) Allah SWT menolong para penghafal Al-Qur‟an. 
3) Al-Qur‟an memacu semangat dan membuat lebih giat berakivitas. 
4) Allah SWT memberkahi para penghafal Al-Qur‟an. 
5) Do‟a ahli Al-Qur‟an (orang yang hafal Al-Qur‟an) tidak tertolak, 
dsb. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan manfaat tahfidzul 
Qur‟an dari segi keilmuan adalah seolah-olah menhafal satu kamus 
bahasa Arab yan canggih dan kapabel, mampu menjiwai uslub-uslub 
Al-Qur‟an akan memperoleh dzauq araby (cita rasa sastra Arab). 
menjadikan ahli tata bahasa Arab yang unggul, mengetahui ayat-ayat 
hukum, kauniyah, dan sejarah, menjadi juru dakwah yang baik, 
tahfidzul Qur‟an dapat membangkitkan sel-sel yang ada pada otak 
untuk selalu berfungsi.  
d. Keutamaan Tahfidzul Qur‟an 
Menurut Abdul Aziz Abdur Rauf (2015: 47-60) fadhoil 
(keutamaan ) hafidz Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 
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1) Fadhoil Dunia 
a) Al-Qur‟an menjanjikan kebaikan, berkah dan kenikmatan bagi 
penghafalnya. 
b) Seorang hafidz Qur‟an adalah orang yang mendapatkan 
Tasyrif Nabawi (penghargaan khusus dari Nabi) 
c) Hifzul Qur‟an merupakan ciri orang yang beri ilmu.dll. 
2) Fadhoil Akhirat 
a) Al-Qur‟an akan menjadi penolong (syafaat) bagi para 
penghafal 
b) Hifzul Qur‟an akan meninggikan derajat manusia di surga 
c) Para penghafal Al-Qur‟an bersama para malaikat yang mulia 
dan taat 
d) Bagi para penghafal mendapatkan kehormatan berupa tajul 
karomah (mahkota kemuliaan) dll. 
Yusuf Al-Qarhawi (2000: 138-139) menjelaskan keutamaan 
menghafal (tahfidzul) Al-Qur‟an adalah sebaga berikut: 
1) Rasulullah SAW menghormati oran-oran yang menghafal Al-
Qur‟an dan mengjarkannya. 
2) Rasulullah SAW mengutus para penghafal Al-Qur‟an untuk 
mengajarkan kewajiban-kewajiban Islam dan adab-adabnya. 
3) Pahala Allah di akhirat tidak hanya diberikan kepada orang yang 
membaca Al-Qur‟an semata, tetapi cahayanya dapat merambah 
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kepada kedua orang tuanya, sehingga keduanya mendapatkan 
barakah dan imbasnya. 
Jadi dapat disimpulkan keutamaan tahfidz Al-Qur‟an adalah 
mendapatkan kebaikan, berkah dan kenikmatan, mendapatkan 
Tasyrif Nabawi (penghargaan khusus dari Nabi), merupakan ciri 
orang ynag diberi ilmu, keluarga Allah yang berada diatas bumi, 
menghormati seorang hafizh Al-Qur‟an berarti mengagungkan 
Allah, menjadi penolong, meninggikan derajat manusia di surga.  
e. Tahapan Tahfidzul Qur‟an 
Menurut Bahirul Amali Herry (2012: 133-146) tahapan-
tahapan menghafal (tahfidzul) Qur‟an adalah: 
1) Menghadap Kiblat 
2) Berta‟awudz 
3) Membaca Basmallah 
4) Memulai dari ayat yang dihafal 
5) Membaca dengan Tartil dan Tajwid 
6) Menghayati dan Khusyuk 
7) Membaca dengan suara nyaring 
8) Batasi hafalan setiap harinya 
9) Menghafal Al-Qur‟an dan mengamalkannya 
f. Adap Para (Penghafal) Hafidz Al-Qur‟an 
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Menurut Yusuf Al-Qardhaw (2000: 143-150) para penghafal 
(hafidz) Qur‟an mempunyai beberapa adab yang harus diperhatikan. 
Adapun diantara adab-adab ini adalah: 
1) Kebersamaan dengan Al-Qur‟an 
Penghafal Al-Qur‟an harus senantiasa bersama Al-Qur‟an dan 
mengikatkan diri dengannya agar tidak hilang dari ingatannya. 
2) Mengaplikasikan Akhlak Al-Qur‟an 
Seorang penghafal Al-Qur‟an harus mengaplikasikan akhlak al-
Qur‟an seperti yang dilakukan Nabi SAW.  
3) Ikhlas dalam Mempelajari Al-Qur‟an 
Orang yang mempelajari Al-Qur‟an harus ikhlas dn memurnikan 
niat ketika mempelajarinya, memurnikan tujuan. 
Adapun menurut Abdul Aziz Abdur Rauf (2015: 135-141) 
adab bagi hafidz Al-Qur‟an sebagai berikut: 
1) Selalu menjaga keikhlasan karena Allah dan menjaga diri dari 
riya‟ 
2) Harus mutamayyiz (unggul) dari orang lain dalam mengatur 
waktu, menjaga diri dari laghwu (melakukan kegiatan yang sia-
sia), dan selalu bersegera dalam melakukan ketaatan kepada 
Allah. 
3) Jangan mencari popularitas atau berniat menjadikan Al-Qur‟an 
sebagai sarana mencari nafkah. 
4) Tawadhu dan tidak merasa diri lebih baik dari orang lain. 
27 
 
 
 
5) Jangan berniat mencari duniawi dari Al-Qur‟an 
6) Selalu bersama Al-Qur‟an sampai dia menghadap Allah. 
g. Metode Tahfidzul Qur‟an 
Menurut Bahirul Amali Herry (2012: 83-90) metode dalam 
menghafal (tahfidz) Al-Qur‟an terdiri dari metode klasika, metode 
modern, an metode menurut Al-Qur‟an. Penjelasaanya adalah sebagai 
berikut: 
1) Metode Klasik dalam Menghafal Al-Qur‟an 
Dalam metode klasik ini terdapat beberapa cara dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur‟anyaitu: 
a) Talqin, yaitu cara pengajaran hafalan yang dilakukan oleh 
seorang guru dengan membaca suatu ayat, lalu ditirukan oleh 
sang murid secara berulang-ulang hingga menancap dihatinya. 
b) Talaqqi, presentasi hafalan santri murid kepada gurunya. 
c) Mu‟aradhah salin membaca secara bergantian. 
2) Metode Modern dalam menhafal Al-Qur‟an 
Di era modern seperti sekarang, kita juga dapat menerapkan 
metode-metode baru sebagai alternatif, Misalnya: 
a) Mendenrkan kaset murattal melalui tape recorder, walkman, 
Al-Qur‟an digital, MP3/4, handphone, komputer, dan 
sebagainya. 
b) Mereka suara kita dan mengulang-ulanginya dengan bantuan 
alat-alat modern di atas tadi. 
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c) Menggunakan program software Al-Qur‟an Penghafal (Mushaf 
Mahaffizh) 
d) Membaca buku-buku Qur‟anic Puzzle (semacam teka-teki yang 
diformat untuk menguatkan daya hafalan kita. 
3). Metode Menghafal Al-Qur‟an menurut Al-Qur‟an 
a) Talaqqi 
Allah SWT berfirman dalam surat An-Naml ayat 6: 
( ٍميِلَع ٍميِكَح ْنُدَل ْنِم َنآْرُقْلا ىَّقَل َُتل َكَّنِإَو٦) 
 
6. Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Quran dari 
sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 
(Depag RI. 2004 : 2007). 
 
b) Membaca secara pelan-pelan dan mengikuti bacaan (talqin) 
Allah SWT  
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Qiyamah ayat 16-18: 
( ِوِب َلَجْع َِتل َكَناَسِل ِوِب ْكِّرَُتُ لا١٦( َُونآْر ُقَو ُوَعَْجَ اَن ْ يَلَع َّنِإ)١١ اَذَِإف)
( َُونآْر ُق ْعِبَّتَاف ُهَانَْأر َق١١) 
 
16. Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al 
Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya 
17. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya 
18. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya itu.”(Depag RI, 2004). 
 
Sebab turunya ayat ini adalah Rasulullah selalu 
mengerakkan-gerakkan lidahnya (mengulang-ulang bacaan) 
karena takut lupa. Riwayat lain menginformasikan bahwa 
Rasulullah tampak tergesa-gesa dalam menghafal Al-Qur‟an 
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karena rasa tanggung jawabnya yang begitu kuat dan khawatir 
akan hilangnya wahyu. 
c) Merasukkan bacaan dalam batin 
d) Membaca sedikit dan menyimpannya dihati 
e) Membaca dengan tartil (tajwid) dalam kondisi bugar dan 
tenang 
Dapat disimpulkan bahwa metode/strategi menghafal Al-
Qur‟an terdiri dari tiga, yaitu: metode klasik, metode modern, dan 
metode menghafal Qur‟an menurut Al-Qur‟an. 
h. Menjaga Hafalan (Tahfidzul) Al-Qur‟an 
   Menurut Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi (2010: 94-98) 
ada beberapa nasehat yang bisa membantu agar tetap teguh, 
berkesinambungan, dan mendapatkan pahala yang besar dari Allah 
SWT: 
 
1) Milikilah teman yang hafal Al-Qur‟an  
Hendaknya memiliki saudara seiman yang hafal Al-Qur‟an baik 
itu satu jenjang ataupun lebih tunggi jenjangnya dari anda. 
2)  Memiliki seorang syech yang ahli tahwid 
Seorang syeikh atau qari‟ yang menguasai tajwid dapat 
memperbaiki kesalahan-kesalahan bacaan dan mengajari ilmu 
tajwid 
3) Mengikuti halaqah-halaqah (perkumpulan) Al-Qur‟an  
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Dengan mengikuti halaqah hafalan Al-Qur‟an bisa mengambil 
manfaat dan pembelajaran di dalam halaqah tersebut 
4) Memiliki teman dengan tujuan yang sama, yaitu menghafal Al-
Qur‟an 
Ada perbedaan antara shaqiq (sahabat) dengan zamil (teman). 
Pilihlah dari mereka orang-orang ynag bertakwa kepada Allah 
SWT dan sanggup menyertai dalam menghafal Al-Qur‟an. 
5) Menjaga pandangan dan pendengaran 
Pandangan dan pendengaran yang tidak dijaga merupakan faktor 
yang bisa membuat sulit menghafal Al-Qur‟an dan berpegang 
teguhlah dengan mencontoh akhlak Rasulullah SAW. 
6) Memperbanyak shalat-shalat sunnah dengan membaca hafalan 
Al-Qur‟an  
Memperbanyak shalat sunnah dan shalat malam dengan membaca 
Al-Qur‟an yang telah dihafal merupakan sebaik-baik cara untuk 
memperkuat hafalan Al-Qur‟an. 
7) Mengajarkan menghafal Al-Qur‟an kepada orang lain 
Mengajarkan hafalan kepada orang lain setara dengan zakat ilmu 
yang telah dipelajari dan mendapat pahala yang besar di sisi Allah 
SWT. 
  Menurut Bahirul Amali Herry (2012: 154-166) hal-hal yang 
harus diperhatikan untuk menjaga hafalan adalah: 
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a. Muraja‟ah yaitu mengulang bacaan ayat atau surat yang telah 
kita hafal dengan baik. 
b. Bertakwa kepada Allah dan menjauhi maksiat dan dosa. 
c. Membaca hafalan dalam sholat. 
d. Memperdengarkan hafalan kepada orang lain 
e. Membawa Al-Qur‟an ukuran saku, karena mushaf ukuran saku 
amat membantu kita untuk menghafal Al-Qur‟an kemanapun 
kita pergi. (perkumpulan) Al-Qur‟an 
Jadi dapat disimpulakan dari kedua penjelasan diatas bahwa 
ada beberapa cara dalam menjaga hafalan (tahfidzul) Al-Qur‟an 
diantaranya adalah memiliki teman yang hafal Al-Qur‟an, memiliki 
seorang syaikh yang ahli tajwid, mengikuti halaqah-halaqah 
 
 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini bukanlah penelitian baru, karena sebelumnya sudah ada 
beberapa yang membahas mengenai Boarding School, adapun penelitian yang 
relevan dengan penelitian penulis antara lain: 
1. Skripsi tahun 2012 yang ditulis oleh Tintin Ulfiani (Mahasiswa UIN 
Yogyakarta) yang berjudul: “Peran Boarding School pada SMP IT Abu 
Bakar Yogyakarta Sebagai salah satu upaya penerapan pendidikan 
karakter” 
Hasil penelitian pada skripsi ini menunjukkan bahwa proses 
pembentukan pendidikan karakter di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 
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mengunakan proses keteladanan, membimbing, membantu, keputusan 
moral, dan transformasi batin. Disamping itu, SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta juga menggunakan program 10 muwashofat yang mengacu 
pada grand desain pendidikan karakter untuk menerapkan pendidikan 
karakter. Peran boarding school terhadap pendidikan karakter siswa 
adalah membentuk karakter siswa dan menjadikan karakter yang baik 
sebagai kebiasaan siswa. 
Relevansi hasil penelitian Tintin Ulfiani dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah terkait tentang boarding school. Sementara letak 
perbedaannya adalah peran boarding school yang dilaksanakan pada 
penelitian Tintin Ulfiani menginduk pada pendidikan karakter pada tingkat 
SMP. Sementara penelitian ini berfokus pada peningkatan mutu 
pendidikan agama Islam pada MTs. 
2. Skripsi tahun 2016 yang ditulis oleh Fidia Astuti (Mahasiswa IAIN 
Surakarta) yang berjudul: “Manajemen Program Kegiatan Boarding 
School Di Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri” 
Hasil penelitian pada skripsi ini menunjukkan bahwa dengan adanya 
manajemen tiap-tiap program, sehingga program dapat berjalan dengan 
baik untuk mencapai tujuan dan menjadikan program ini menjadi salah 
satu program unggulan di MAN Wonogiri. Serta setiap pelaksanaan suatu 
program pasti ada faktor pendukung serta penghambatnya. 
Relevansi hasil penelitian Fidia Astuti dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah terkait tentang Boarding school. Sementara letak 
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perbedaannya adalah peran boarding school yang dilaksanakan pada 
penelitian ini menginduk pada Manajemen programnya pada tingkat 
MAN. Sementara penelitian ini berfokus pada peningkatan mutu 
pendidikan agama Islam pada tingkat Mts. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan adalah wahana untuk mencetak generasi muda yang sangat 
penting bagi masa depan Negeri ini. Tanpa ada pendidikan yang baik dan 
berkualitas, tentu saja negeri ini akan terancam karena anak mudanya di didik 
secara sembarangan dan tidak sesuai dengan nafas kemajuan zaman yang 
semakin cepat ini. Berbagai upaya yang dilakukan para sekolah-sekolah untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengatasi permasalah yang ada. 
Maka dilakukan dengan berbagai inovasi-inovasi diantaranya adalah 
programboarding school.  
Pelaksanaan tahfidzul Qur‟an pada program kegiatan boarding school 
setelah pembelajaran formal di sekolah dan kegiatannya terjadwal sehingga 
tidak menganggu kegiatan pembelajaran formal. Pelaksanaannya dengan 
menerapkan metode, kurikulum dan materi yang lebih menunjang daripada 
hanya mengikuti pembelajaran formal. Pelaksanaan boarding school dapat 
menjadikan anak menjadi disiplin, tanggung jawab, berpengetahuan yang luas 
dan memiliki pengetahuan agama serta dapat mempelajari Al-Qur‟an dengan 
baik dn benar.  
Berdasarkan uraian di atas, Madrasah dalam pelaksanaan pebelajaran 
tahfidzul Qur‟andengan menyelenggarakan kegiatan Boarding School dengan 
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kegiatan-kegiatan agama yang banyak dan memberikan pengaruh yang positif 
terhadap siswa Boarding School. Dengan adanya boarding school maka dalam 
pelaksanaan  pembelajaran tahfidzul qur‟an  siswa dapat berjalan dengan baik 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah implementasi sistem boarding school 
dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di MTs Negeri 1 Boyolali, 
maka peneliti menggunakan pendekatan deskriptive kualitatif. Pendekatan ini 
dipilih karena penelitian ini mengarah kepada pendiskripsian secara rinci dan 
mendalam mengenai gambaran kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
Menurut Sugiyono (2014: 9) mendefinisikan metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif.Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif 
deskriptive adalah kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati (Lexy J. Moleong, 2010: 4). 
Jenis penelitian kualitatif dengan kata lain penelitian yang 
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dari subjek dan informan pada 
suatu tempat penelitian yang telah ditentukan, adapun untuk penyelesaian yang 
diperoleh selama penelitian berupa kata-kata atau ungkapan, pada suatu obyek 
yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis penelitian 
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kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
jelas dan lengkap.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
Sistem boarding school dalam meningkatkan mutu pembelajaran Tahfidz 
Qur‟an di MTs Negeri 1 Boyolali. 
 
B. Setting penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Boyolali  Boyolali. 
Peneliti memilih lokasi di MTs tersebut karena dalam pelaksanaan boarding 
school,sekolah tersebuttidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan umum 
tetapi juga mengajarkan pendidikan agama Islam. Kenyataannya, setelah 
terselenggaranyaboarding school yang terbukti baik dalam pengelolaan kegiatan 
pembelajaran termasuk dalam pendukung pembelajaran Tahfidzul Qur‟an. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali menjadi berkembang dan 
mempunyai banyak prestasi, dan paling banyak diminati para siswanya 
untuk mengikuti programboarding schooltersebut. Serta dalam boarding 
school ini para siswa yang masuk harus mengikuti seleksi-seleksi yang ada 
dalam sekolah ini. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai bulan 
Agustus tahun 2018. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifuddin 
Azwar, 2016: 34).Adapun  yang menjadi subjek utama dalam penelitian ini 
adalah Guru Tahfidzdi boarding schoolMTs Negeri 1 Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti(Saifuddin Azwar, 2016: 35).Informan dalam 
penelitian ini adalah Direktur boarding school,Kepala Madrasah,ustadz dan 
ustadzah boarding school,siswa kelas VII dan VIII di boarding schoolMTs 
Negeri 1 Boyolali. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian sebagai salah satu bagian penelitian yang merupakan 
unsur yang sangat penting. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap subjek (partner penelitian) di mana sehari-hari mereka 
berada dan biasa melakukan aktivitasnya (Djam‟an Satori, 2013: 90). 
Menurut Lexy J. Moelong (2004: 175) Observasi mwerupakan fenomena-
fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Observasi yang digunakan adalah observasi non-partisipan yaitu observasi 
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yang menjadikan peneliti sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala 
atau kejadian yang menjadi topik penelitian. Dalam observasi jenis ini 
peneliti melihat atau mendengarkan pada situasi sosial tertentu tanpa 
partisipasi aktif didalamnya. 
Observasi digunakan untuk mengamati, mendengarkan dan mencatat 
langsung keadaan dan kondisi sekolah dalam kegiatan Boarding School 
dalam meningkatakan mutu pembelajaran tahfidz Qur‟an di MTs Negeri 1 
Boyolali tahun ajaran 2017/2018. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J Moleong,2017:186).Adapun 
wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yaitu 
wawancara yang bebas merupakan dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. (Sugiono, 2014: 140). 
Wawancara digunakan untuk untuk memperoleh gambaran menyeluruh 
tentang bentuk-bentuk kegiatan apa saja mengenai mutu pendidikan agama 
islam melalui sistem Boarding School  pada siswa kelas VII dan kelas VIII 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kacangan Boyolali. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film dari recorder 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik (Lexy 
J. Moleong, 2007: 216). Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen 
tentang kegiatan-kegiatan apa saja mengenai mutu pembelajaran Tahfidzul 
Qur‟anmelalui sistem Boarding School  pada siswa kelas VII dan kelas VIII 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali. Disamping dokumentasi 
administrasi lainnya seperti,majalah, struktur organisasi, keadaan siswa, 
tenaga pengajar, sarana prasarana, daftar prestasi dan jadwal harian 
boarding school kelas VII dan kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Boyolali. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, 
adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut (Lexy J. Moleong, 2004: 330). 
Menurut Denzin dalam buku Lexy J. Moleong (2017: 330-
331).membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan: 
1. Triangulasi data (Data triangulation) yaitu menggunakan sejumlah sumber 
data dalam suatu penelitian. 
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2. Triangulasi metodologis (Methodological triangulation) yaitu menggunakan 
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal. 
Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode.Menurut Patton mendefinisikan triangulasi sumber ialah 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Lexy 
J. Moleong, 2004: 330-331). Maka dalam penelitian ini, triangulasi sumber 
berfungsi untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara 
informasi yang diperoleh dari subjek dan informan dalam mengamati 
implementasi sistem boarding school dalam meningkatkan mutu pendidikan 
agama Islam di Mts Negeri 1 Boyolali. 
Triangulasi metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama (Lexy J. Moleong, 2004: 331).Misalnya 
membandingkan antara hasil metode observasi dengan hasil metode 
wawancara. 
Tabel 3.1 Triangulasi Metode 
No Data Wawancara Observasi Dokumentasi 
1. Kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran dan 
pembinaan di asrama 
boarding school 
√ √ √ 
41 
 
 
 
2. Sikap peserta didik dalam 
mengikuti  Boarding school 
√ √ - 
3. Tata tertib peraturan bagi 
peserta didik  di boarding 
school 
√ - √ 
4. Kurikulum apa yang 
digunakan pada boarding 
school 
√ - √ 
 
Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan 
triangulasi sumber sebagai berikut: 
Tabel. 3.2 Triangulasi sumber perolehan data 
No Data Guru 
Tahfidz 
Kepala 
Madrasah 
Waka 
kuri 
Direktur 
boarding 
Siswa  
1. Kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran dan pembinaan 
di asrama boarding school 
√ √ √ √ √ 
2. Sikap peserta didik dalam 
mengikuti  Boarding school 
√ √ √ √ √ 
4. Tata tertib peraturan bagi 
peserta didik  di boarding 
school 
√ √ √ √ √ 
5. Kurikulum apa yang 
digunakan pada boarding 
school 
√ √ √ - - 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian.Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Lexy J. Moleong, 2017: 280).  
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Untuk menganilisa data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan 
penafsiran data. 
Analisis data kualitatif menurut model Miles dan Huberman dapat 
melalui proses yakni sebagai berikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan trasformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. 
Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan cek ulang 
dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas.Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.Tahap 
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ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung.Data yang selama kegiatan diambil 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data.Penyajian data dilakukan 
dengan merakit organisasi informan.Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian.Langkah 
selanjutnya ,kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan.Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada (Sugiyono, 
2007: 91-99). 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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Model analisis di atas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan 
data kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya (penyajian data), melalui 
penyajian data tersebut maka data akan tersusun dan terorganisasikan 
sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk menjamin keabsahan data yang 
telah diperoleh (penarikan kesimpulan). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografi MTs Negeri 1 Boyolali 
Letak lokasi maupun geografi suatu sekolah itu sangat 
penting dan berpengaruh dalam proses pembelajaran. Menurut 
observasi yang dilakukan peneliti  MTs Negeri 1 Boyolali terletak 
di dukuh Kacangan desa Mojo Kecamatan Andong Kabupaten 
Boyolali. Adapun lebih jelasnya yaitu: 
1) Sebelah Barat SMK BK 2 Andong 
2) Sebelah Selatan Puskesmas Adong 
3) Sebelah Timur SMK Muhammadiyah 2 Andong-Boyolali 
4) Sebelah Utara Pondok Pesantren Darussalam 
b. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah 
1) Visi 
“Terwujudnya lulusan Madrasah yang berkualitas dalam 
imtaq, berprestasi dalam Iptek dan berakhlak Mulia” 
2) Misi 
a) Menumbuhkembangkan pengalaman ajaran Agama sebagai 
landasan hidup 
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b) Menumbuhkembangkan potensi anak dengan 
mengintensifkan pembelajaran dan bimbingan secara 
kontinu 
c) Meningkatkan prestasi dalam bidang Iptek agar mampu 
bersaing di era Global 
3) Tujuan Madrasah 
a) Membentuk peserta didik yang memiliki ketaqwaan kepada 
Allah SWT, memiliki pengetahuan, dan mampu 
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
b) Menghasilkan peserta didik yang memiliki keunggulan 
dalam bidang akademik dan non akademik 
c) Menghasilkan peserta didik yang memiliki kreativitas dalam 
pengembangan potensi diri, kehidupan bermasyarakat 
berbangsa dan bernegara 
d) Menghasilkan ketangguhan peserta didik dalam menghadapi 
perubahan zaman dan mengemban dakwah agama Islam 
e) Menumbuh kembangkan kemandirian peserta didik dalam 
belajar, berkarya dan berwirausaha 
c. Program Unggulan 
Suatu sekolah pasti memiliki keunggulan yang berbeda 
dengan sekolah yang lain. Keunggulan MTs Negeri 1 Boyolali 
diantaranya adalah: (Dokumen ProfilMTs Negeri 1 Boyolali, 11 
Juli 2017) 
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1) Reguler 
a) Takhasus Al-Qur‟an 
b) Tahfidz 40 Hadist selama 3 tahun 
c) Bahasa Arab & Inggris 
d) Program Pembiasaan Islami 
e) Mentoring 
f) Dirosah Islamiah 
2) Program Tahfidz 
a) Hafal 15 Juz selama 3 tahun 
b) Mampu Membaca Kitab Kuning 
 
d. Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Boyolali 
Lembaga pendidikan formal dalam menyukseskan maupun 
memperlancar pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus memiliki 
struktur organisasi.Struktur organisasi diharapkan dapat mengatur, 
mengelola, maupun memanajemen suatu sekolahan untuk 
mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah sesuai fungsi dan tugas 
dalam susunan yang sudah ditentukan.Sehingga seseorang dapat 
bertanggungjawab sesuai susunan struktur organisasi yang 
dijabat.Dengan begitu, tidak ada tugas dan tanggungjawab yang 
terlewatkan dan tumpang tindih. Struktur organisasi MTs Negeri 1 
Boyolali dapat dilihat sebagai berikut:   
 
48 
 
 
 
Tabel 4.1 
Struktur Organisasi 
No Jabatan Dinas Nama 
1. Penanggung Jawab Muhadi 
2. Kepala Sekolah Syammuji, S.Pd., M.Pd 
3. Direktur Boarding M. Rasyid, S. Ag. 
4. Kepala Asrama Jamal Thoriq, S.Pd 
5. Sekertaris Siti Alfiyah, S.Ag. 
6. Bendahara Sri Lestari, S. Pd. I. 
7. Sarana  Prasarana Saproni, S.Pd. I. 
8. Ustadz PA Suprihatin 
9 Ustadzah PI Siti Rohmah 
 
e. Keadaan Guru dan Karyawan MTs Negeri 1 Boyolali 
Guru atau pendidik adalah salah satu faktor yang turut 
menentukan keberhasilan dalam pendidkan. Seorang pengajar 
dituntut untuk menguasai materi dan metode yang digunakan alam 
proses pembelajaran. Selain itu pendidik juga harus mampu 
mendidik peserta didiknya agar menjadi putra-putri berakhlak  
Islami. Peran guru dalam proses belajar mengajar baik secara 
formal maupun non formal sangatlah penting untuk menentukan 
keberhasilan peserta didik. Diman guru sebagai motor penggerak 
atau pelaksana langsung terjadinya proses belajar dan mengajar. 
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MTs Negeri 1 Boyolali  memiliki guru dan karyawan berjumlah 
9.(Dokumen Profil MTs Negeri 1 Boyolali, 17 Juli 2018) 
f. Keadaan Peserta Didik MTs Negeri 1 Boyolali 
Dalam sekolah formal peserta didik merupakan lambang 
kualitas dan kuantitas sebuah sekolah.Jumlah peserta didik maupun 
kualitas peserta didik dalam suatu sekolah, mempengaruhi 
pembelajaran di suatu sekolah.MTs Negeri 1 Boyolali pada tahun 
ajaran 2017/2018 memiliki jumlah peserta didik di boarding school 
sebanyak 78 siswa .Kelas VII berjumlah  dengan siswa 
26.Sedangkan kelas VIII berjumlah 27.Untuk siswa kelas IX MTs 
Negeri 1 Boyolali berjumlah 25. (Dokumen Profil Sekolah, 11 Juli 
2017) 
g. Sarana dan Prasarana 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali memiliki memiliki 27 
ruang kelas dengan fasilitas-fasilitas pendukung proses kegiatan 
Belajar mengajar seperti: 
1) Laboratorium computer yang disediakan untuk para siswa 
mendalami ilmu computer. 
2) Laboratorium IPA yang digunakan untuk kegiatan praktikum, uji 
coba dan pembuktian-pembuktian dalam menerapkan teori-teori 
yang diperoleh siswa didalam kelas. 
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3) Ruang perpustakaan menyediakan berbagai buku pelajaran dan 
buku umum yang membantu siswa dalam menambah wawasan 
baik disekolah maupun dirumah. 
4) Ruang UKS yang bertujuan untuk menjaga kesehatan para guru 
dan siswa. 
5) Ruang osis disediakan guna memfasilitasi para siswa yang ingin 
berperan aktif dan belajar berorganisasi dan sebagai sarana bagi 
para siswa untuk bersosialisasi. 
6) Masjid sebagai penggembleng mental dan peningkatan keimanan 
siswa. 
7) Hotspot Area disediakan untuk memudahkan para guru dan siswa 
dalam mengakses internet. 
8) Ruang multimedia yang digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar, dengan peralatan yang modern, dan computer yang 
sudah dapat digunakan untuk akses internet. 
 
2. Deskripsi Data Penelitian Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an pada Boarding School. 
Pelaksanaan boarding schoolmerupakan salah satu upaya madrasah 
yang secara kolektif melalui pemanfaatan berbagai sumber daya dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran Tahfidzul Qur‟an. Oleh karena itu, 
untuk dapat mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien dibutuhkan 
adanya suatu sistem boarding school  yang baik secara garis 
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besar.Berbagai upaya telah dilakukan oleh sekolah-sekolah di Indonesia 
dalam pelaksanaan pembelajarantahfidzul Qur‟an. Inovasi yang dilakukan 
diantaranya dengan program boarding school. Pendidikan model boarding 
school ini merupakan adopsi dari pendidikan di pesantren, sehingga 
kegiatan boarding school yang ada di MTs Negeri 1 Boyolali ini sangat 
menunjang pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur‟an. 
Setelah diuraikan gambaran umum tentang 
pelaksanaanpembelajaran Tahfidzul Qur‟an pada Boarding School di MTs 
Negeri 1 Boyolali maka pada bagian ini akan diuraikan mengenai data 
hasil penelitian dan analisis yang diperoleh dari MTs Negeri 1 Boyolali 
berkenaan dengan persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh Ustadz dan 
Ustadzah. Untuk mengetahui persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh 
Ustadzah peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Siti Rohmah selaku 
ustadzah tahfidzul Qur‟an pada tanggal 14 Mei 2018. Beliau menjelaskan 
bahwa sebelum pembelajaran dilasanakan terlebih dahulu ditetapkan 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran dan 
metode pembelajaran (Wawancara dengan Ustadzah Siti Rohmah, Senin 
14 Mei 2018) 
Dari penjelasan ustadzah Siti Rohmah diatas juga dikuatkan oleh 
ustadz Jamal Thoriq sebagai ustadz yang mengampu Tahfidzul Qur‟an. 
Ustadzah Siti menjelaskan bahwa sebelum pembelajaran tahfidzul Qur‟an 
berlangsung. harus ada tujuan pembelajaran sebagai dalam pembelajaran 
tahfidzul Qur‟an. Selain itu dalam pembelajaran terdapat materi, media 
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sebagai penunjang dalam penyampaian materi (Wawancara dengan ustadz 
Jamal Thoriq, Selasa 15 Mei 2018). 
Dari penjelasan ustadzah Siti Rohmah dan ustadz Jamal Thoriq 
diatas mengenai tujuan dan materi pembelajaran didukung dengan 
dokumentasi data pembelajaran tahfidzul Qur‟an di boarding school MTs 
Negeri 1 Boyolali. 
a. Dasar dan Tujuan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Di dalam merencanakan suatu program pasti terdapat dasar dan 
tujuan yang akan dicapai dalam program tersebut, begitu juga dengan 
pembelajaran Tahfidzul Qur‟an. Adapun dasar diterapkannya Tahfidzul 
Qur‟andi Boarding school yakni sebagaimana yang dikatakan Ustadz 
Jamal Thoriq bahwa yang namanya sekolah Madrasah tidak lepas dari 
agama Islam, yang namanya Islam pasti itu tidak lepas dari Al-Qur‟an. 
Oleh karena itu kewajiban kita sebagai orang muslim untuk menjaga 
dan memelihara Al-Qur‟an, walaupun Allah telah menjaminnya.  
Sedangkan tujuan yang diharapkan sebagai hasil kegiatan dari 
pembelajaran Tahfidzul Qur‟andi Boarding school, sebagai berikut:  
1) Siswa yang menyelesaikan belajarnya di Madrasah minimal dapat 
menghafal Al-Qur‟an juz 30, juz 1 dan surat-surat pilihan dengan 
baik dan benar. 
2) Untuk mendorong, membina dan membimbing siswa Boarding 
school untuk suka menghafal Al-Qur‟an dan mengamalkan sehari-
hari.  
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3) Untuk mengenalkan anak supaya menghafal Al-Qur‟an adalah 
suatu hal yang sangat penting. (Sumber: Wawancara dengan 
Ustadz Jamal Thoriq, kamis 21 Mei 2018).  
Dari penjelasan ustadz Jamal Thoriq diatas juga dikuatkan oleh 
ustadz Rosyid selaku direktur boarding school di MTs Negeri 1 
Boyolali. Beliau menyampaikan bahwa dasar dan tujuan pembelajaran 
tahfidzul Qur‟an di MTs Negeri 1 Boyolali adalah peserta didik dapat 
menghafal Al-Qur‟an dan minimal juz 30, juz 1 dan surat-surat pendek 
dengan benar. Maksudnya dalam penunjang peningkatan pembelajaran 
mutu tahfidzul Qur‟an siswa harus menghafal dengan kaidah ilmu 
tajwid karena jika salah pengucapan maka akan merubah arti dari ayat 
Al-Qur‟an. Tujuan akhir dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidzul 
Qur‟an di MTs Negeri 1 Boyolali selain bisa menghafal, peserta didik 
juga belajar untuk bisa mengerti makna dari ayat yang dihafalkan. 
Bapak Jamal juga menjelaskan dengan adanya boarding school 
yang sudah diterapkan di MTs Negeri 1 Boyolali, banyak sekali peserta 
didik yang mendapatkan prestasi. 
b. Materi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an  
Dalam wawancara dengan Ustadzah Siti Rohmah pada hari 
kamis 17 Mei 2018 menjelaskan bahwa materi hafalan Tahfidzul 
Qur‟an di Boarding school sebelumnya Juz 30, tetapi mulai tahun 
pelajaran 2017-2018 atas kebijakan sekolah dan para guru ditingkatkan 
yakni dari kelas VII materinya juz 28 yakni surat Al-Mujadalah secara 
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bertahap dan berangsur-angsur ayat demi ayat. Sedangkan untuk kelas 
VIII  meneruskan materi yakni juz 30 dan khusus kelas IX ditambah 
dengan surat-surat pilihan, seperti Surat Ar-rahman, surat Al-Waqiah, 
surat Al-mulk, surat Yasin. Karena untuk mengejar target minimal 
yakni hafal juz 30. 
Materi dalam pembelajaran tahfidzul Qur‟an yaitu peserta 
daidik belajar tahsinterlebih dahulu untuk memperbaiki bacaan Al-
Qur‟an. Setelah dinyatakan lulus tahsin oleh ustadz atau ustadzah 
pengampu tahsin peserta didik menghafalkan 4 surat pilihan yaitu QS. 
Yaasiin, QS. Ad-Dukhan, QS.As-Sajadah, dan QS.Al-Mulk.Kemudian 
peserta didik mulai menghafal juz „amma (juz 30) dan santri mulai 
menghafal juz 1 sampai dengan 29 (Wawancara dengan ustadz Jamal 
Thoriq). 
Dari penjelasan ustadz Jamal Thoriq diatas mengenai materi 
pembelajaran didukung dengan dokumentasi data pembelajaran 
tahfidzul Qur‟an di boarding school MTs Negeri 1 Boyolali. 
c. Alokasi Waktu Jam Pelajaran  
Alokasi waktu disini adalah perkiraan berapa lama peserta didik 
mempelajari materi yang telah ditentukan. Alokasi perlu diperhatikan 
untuk memperkirakan jumlah jam tatap muka yang diperlukan. Melihat 
materi dan target hafalan yang sangat banyak tersebut, maka di 
Boarding school memberikan waktu yang sangat banyak pula. Sehingga 
55 
 
 
 
perminggunya 9 jam mata pelajaran. Jadi hampir setiap hari ada 
pelajaran tahfidzul Qur‟an. 
Kegiatan pengorganisasian/pengelolaan program pembelajaran 
dilaksanakan dengan upaya untuk menentukan pelaksanaan tugas 
dengan jelas kepada setiap personil sekolah sesuai bidang, wewenang, 
mata pelajaran, dan tanggung jawabnya. Untuk suksesnya 
penyelenggaraan program tahfidz maka dibentuk pengurus atau 
penanggung jawab khusus agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan 
secara efektif sesuai dengan apa yang direncanakan. 
Adapun pengorganisasian pembelajaran tahfidz pada dua tahun 
kemarin telah dibentuk khusus koordinator program Boarding school, 
seperti menunjuk program koordintor program Tahfidzul Qur'an 
sendiri. Selain itu kepala sekolah menunjuk dan mengkoordinir guru 
pengampu tahfidz yang benar-benar fasih dan paling tidak harus hafal 
minimal 20 juz sesuai materi hafalan kelas yang diampu.Hal tersebut 
membuktikan adanya pengorganisasian dalam pembelajaran tahfidzul 
Qur'an pada Boarding school di MTs Negeri 1 Boyolali.(Sumber: 
Wawancara dengan Ustadz M. Rosyid, 17 Mei 2018). 
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebelum 
pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di boarding school MTs 
Negeri 1 Boyolali alokasi waktu dalam peningkatan mutu pembelajaran 
tahfidzul Qur‟an Alokasi perlu diperhatikan untuk memperkirakan 
jumlah jam tatap muka yang diperlukan. Melihat materi dan target 
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hafalan yang sangat banyak tersebut, maka di Boarding school 
memberikan waktu yang sangat banyak pula. Sehingga perminggunya 9 
jam mata pelajaran. Jadi hampir setiap hari ada pelajaran tahfidz 
Qur‟an.dengan alokasi waktu tersebut dapat menunjang mutu 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an. 
d. Pelaksanaan  Pembelajaran  
Upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk merealisasikan 
rancangan yang telah disusun baik di dalam silabus maupun rencana 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pada kegiatan terjadwal pada 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu pembelajaran tahfidzul Qur‟an 
di MTs Negeri 1 Boyolali antara lain:  
1) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an  
Ketika penulis mengamati proses pembelajaran Tahfidzul 
Qur‟an di Boarding school pada hari Senin 21 Mei 2018, pada garis 
besarnya langkah-langkah proses kegiatan pembelajaran di kelas 
yaitu sebagai berikut: Kegiatan penulis mengamati proses 
pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di Boarding school, pada garis 
besarnya langkah-langkah proses kegiatan pembelajaran di kelas 
yaitu sebagai berikut: 
a) Kegiatan pendahuluan  
Dalam kegiatan pendahuluan setiap hari peserta didik 
melakukan pembiasaan untuk senantiasa sholat Azhar bersama di 
masjid sebelum melaksanakan sebuah proses pembelajaran. Dan 
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setelah itu peserta didik  membaca amaul husna sebelum ustadz 
mulyono datang.  
Pertama, guru tahfidzul Qur‟an dalam proses pembelajaran 
melakukan kegiatan pembukaan. Pembelajaran di awali bapak 
Mulyono dengan mengucapkan salam, “Assalamu‟alaikum Wr. 
Wb. serta senyuman ke peserta didik. Kemudian bapak mulyono 
mulai membaca doa langsung peserta didik mengikuti secara 
bersamaan seperti sudah kebiasaan. Kemudian dilanjutkan dengan 
membaca al-Fatikhah bapak Mulyono bersama semua peserta 
didik Kemudian memotivasi dan membuat semangat belajar anak untuk 
menghafal Al-Qur‟an. Baru setelah itu, semua peserta didik dan 
bapak Mulyono berdoa akan belajar seperti pada umumnya. (O-1, 
21 Mei2018)  
Setelah itu pembukaan berlanjut dengan bapak mulyono 
mengkondisikan peserta didik menggunakan tanya jawab dengan 
bahasa arab dengan peserta didik, seperti mengucapkan selamat 
pagi, menanyakan keadaan, dan bab terakhir. Siswapun merespon 
dengan cepat, seperti sudah terbiasa atau hafal kebiasaan setiap 
Senin pembelajaran Tahfidz yitu pada bab tajwid. Saat itu juga, pak 
mulyono membimbing anak-anak dengan memulai menanyakan 
hukum pada tajwid pada peserta didik. Kemudian mereka 
merespon dengan cepat dan langsung menjawab dengan lantang 
dan jelas. Kemudian hari itu pak mulyono sebagai awalan 
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memberikan pertanyaan hukum bacaan mim sukun dan berikan 
contoh satu ayat dalam al-Qur‟an kepada salah satu siswa yaitu 
mas Ahmad. Pada pembelajaran ini mas ahmad menyontohkan 
pada QS AL-MULK ayat 15, kemudian ahmad menunjukkan dan 
dihadapan ustadz mulyono dan teman-temannya dengan lantang 
dan jelas. Para peserta didik lainnya mendengarkan dengan 
seksama serta merespon dengan baik dan lantang membenarkan 
mas Ahmad yang kurang benar dalam menjawab. (O-1, 21 Mei 
2018). 
b) Kegiatan inti. .  
Pada proses pembelajaran ini Kedua, guru melakukan 
kegiatan inti dengan peserta didik dengan aktif. Sebelum mulai 
kegiatan inti bapak mulyono melihat ada peserta didik yang tidak 
membawa almamater, kemudian bapak Mulyono bertanya kepada 
peserta didik, “siapa yang tidak bawa almamater ?” siswapun 
terdiam dan ada salah satu peserta didik yang mengangkat 
tangannya.Dia disuruh kedepan oleh bapak Mulyono, karena dia 
tidak memakai almamater.Dia tidak memakai almamater, karena 
almamternya sobek.Karena baru pertama bapak Mulyono 
melihatnya memakai baju seperti itu, bapak Mulyono 
menasehatinya lagi.Setelah itu, dia di suruh duduk dan diberi 
pengertian sedikit tentang kedisiplinan lalu, bapak Mulyono 
melanjutkan pembelajarannya dengan menyuruh semua peserta 
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didik menirukan yang bapak Mulyono. Dalam tahap ini guru 
tahfidz melakukan berbagai aktivitas pembelajaran dengan 
membimbing peserta didik untuk menghafal Al-Qur‟an yaitu 
materi tentang tajwid dan ustadz Mulyono menjelaskan sedikit 
tentang hukum bacaan tajwid yang kurang benar pada saat tanya 
jawab tadi, kemudian ada beberapa peserta didik yang belum 
begitu mengerti dan bertanya kembali tentang hukum bacaan mim 
sukun. Kemudian ustadz Mulyono menjelaskan dengan pelan 
tentang pertanyaan peserta didik itusecara berulang-ulang. Untuk 
kelas VII sampai kelas IX cara proses penghafalannya dilakukan 
dengan bersama-sama dituntut oleh ustadz dengan mengulang-
ngulang bacaan perkata/perlafadz, dan secara tidak langsung 
mereka hafal dengan sendirinya.Serta pembelajaran ini dilakukan 
secara rutin sesuai dengan hukum bacaan tajwid yang baik dan 
benar. 
Dalam proses pembelajaran ini para peserta didik 
mengunakan Al-Qur‟an pojok (Al-Qur‟an Kudus) yang sering 
digunakan setiap hari peserta didik pada proses pembelajaran 
tahfidzul Qur‟an. Para peseta didik mendengarkan apa yang 
dijelaskan oleh ustadz mulyono tentang materi tajwid. Dan 
mereka mendengarkan dengan baik. Kemudian mereka diberikan 
waktu sekitar 10 menit oleh ustadz mulyono untuk mencari 
hukum tajwid di dalam Al-Qur‟an satu ayat dan tidak boleh sama 
60 
 
 
 
antara peserta didik yang satu dengan peserta diduk lainnya. Lalu 
setelah habis waktu yang diberikan ustadz Mulyono, kemudian 
mereka menyampaikan dihadapan teman-temannya secara 
bergantian dan sampai habis jumlah pesrta didiknya. Namun pada 
pembelajaran ini ada dua peserta didik yang bernama Annisa dam 
Assyifa malah gojek dan ngobrol sendiri, kemudian ustadz 
Mulyono menegur dan diberi pengertian-pengertian supaya tidak 
mengulanginya lagi serta mereka diberi sanksi untuk meghafalkan 
tentang mengenal hukum tajwid dengan diberikan lagu. Annisa 
dan assifa kemudian minta maaf terhadap ustadz Mulyono dan 
teman-temannya dan mereka berjanji untuk tidak akan 
mengulanginya lagi.(O-1, 21Mei 2018) 
c) Kegiatan penutup  
Dalam tahap ini  guru melakukan umpan balik atas jawaban 
soal-soal yang diberikan kepada peserta didik. Menerangkan 
jawaban-jawaban yang salah dan membenarkan jawaban yang 
masih kurang benar tentang jajwid yang dipelajari.Dalam tahap ini 
guru menyuruh siswa yang hafalan suratnya belum sesuai tajwid, 
untuk menghafal ulang di ruang kelas.  Terakhir bapak Mulyono 
menutup pembelajaran dengan membaca Shodaqallahul Adzim dan 
berdo‟a bersama-sama. Kemudian memberi salam penutup 
“Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. dan dijawab Wa‟alaikumsalam 
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Wr.Wb secara semangat, serempak oleh peserta didik. (O-1, 21 Mei 
2018) 
2) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an  
Ketika penulis mengamati proses pembelajaran Tahfidzul 
Qur‟an di Boarding school pada hari Selasa 22 Mei 2018, pada garis 
besarnya langkah-langkah proses kegiatan pembelajaran di kelas 
yaitu sebagai berikut: Kegiatan penulis mengamati proses 
pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di Boarding school, pada garis 
besarnya langkah-langkah proses kegiatan pembelajaran di kelas 
yaitu sebagai berikut: 
a) Kegiatan pendahuluan  
Dalam kegiatan pendahuluan setiap hari peserta didik 
melakukan pembiasaan untuk senantiasa sholat Ashar bersama di 
masjid sebelum melaksanakan sebuah proses pembelajaran. Dan 
setelah itu peserta didik  membacaamaul husna sebelum ustadz 
mulyono datang.  
Kegiatan pada hari kedua peneliti mengamati 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an yaitu Pertama, guru tahfidzul 
Qur‟an dalam proses pembelajaran melakukan kegiatan 
pembukaan. Pembelajaran di awali ustadzah Siti dengan 
mengucapkan salam, “Assalamu‟alaikum Wr. Wb. serta senyuman 
ke peserta didik. Kemudian ibu Siti mulai membaca do‟a dan 
langsung peserta didik mengikuti secara bersamaan seperti sudah 
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kebiasaan. Kemudian dilanjutkan dengan membaca al-Fatikhah 
ibu Siti bersama semua peserta didik. Baru setelah itu, semua 
peserta didik dan ibu Siti berdoa akan belajar . (O-2, 22 Mei2018)  
b). Kegiatan Inti 
Pada proses pembelajaran ini Kedua, guru melakukan 
kegiatan inti dengan peserta didik dengan aktif. Sebelum mulai 
kegiatan inti Ibu siti melihat para peserta didik yang sudah rapi 
dan teratur. Maka Ibu Siti melanjutkan pembelajarannya dengan 
menyuruh semua peserta didik mempersiapkan Al-Qur‟an yang 
mereka biasa gunakan dalam proses pembelajaran tahfidzul 
Qur‟andan  materi sekarang yaitu muroja‟ah, tanpa disuruh salah 
satu peserta didik langsung maju menghadap ibu Siti untuk 
mengulang hafalan yang kemarin. Pada hari ini dek masrifa maju 
untuk menghadap bu Siti untuk membaca deresan melanjutkan 
yang kemarin yaitu juz 2 pada surah Al-Baqarah. Lalu peserta 
didik ini melanjutkan peningkatan yang lalu yaitu surah Al-
Baqarah ayat 106 sampai ayat 112 yang dilakukan dengan  
lantang mnghafalkan walaupun masih ada sedikit kekeliruan dan 
di ulang-ulang sampai 7 kali pengulangan. Pada pembelajaran ini 
peserta didik lainnya selalu diam dan mempersiapkan hafalan 
degan tenang dan khitmat menunggu giliran untuk menghadap bu 
Siti. Kemudian setelah dek Masrifa dilanjutkan dengan peserta 
didik lainnya sampai selesai. (O-2, 22 Mei 2018) 
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c). Kegiatan Penutup 
Dalam tahap ini  guru melakukan umpan balik atas jawaban 
soal-soal yang diberikan kepada peserta didik. Menerangkan 
hafalan-hafalan yang salah dan membenarkan hafalan yang masih 
kurang benar dengan mengulang-ulang yang dipelajari.Dalam 
tahap ini guru menyuruh siswa yang hafalan masih kurang lancar, 
untuk menghafal ulang di ruang kelas.  Terakhir Ibu Sitimenutup 
pembelajaran dengan membaca Shodaqallahul Adzim dan berdo‟a 
bersama-sama. Kemudian memberi salam penutup 
“Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. dan dijawab Wa‟alaikumsalam 
Wr.Wb secara semangat, serempak oleh peserta didik. (O-2, 22 Mei 
2018) 
 3). Langkah-langkah kegiatan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an  
Ketika penulis mengamati proses pembelajaran Tahfidzul 
Qur‟an di Boarding school pada hari Rabu 23 Mei 2018, pada garis 
besarnya langkah-langkah proses kegiatan pembelajaran di kelas yaitu 
sebagai berikut: Kegiatan penulis mengamati proses pembelajaran 
Tahfidzul Qur‟an di Boarding school, pada garis besarnya langkah-
langkah proses kegiatan pembelajaran di kelas yaitu sebagai berikut: 
a) Kegiatan pendahuluan  
Dalam kegiatan pendahuluan setiap hari peserta didik 
melakukan pembiasaan untuk senantiasa sholat Ashar bersama di 
masjid sebelum melaksanakan sebuah proses pembelajaran. Dan 
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setelah itu peserta didik  membaca amaul husna sebelum ustadz 
Rosyid datang.  
Kegiatan pada hari kedua peneliti mengamati pembelajaran 
tahfidzul Qur‟an yaitu Pertama, guru tahfidzul Qur‟an dalam 
proses pembelajaran melakukan kegiatan pembukaan. 
Pembelajaran di awali ustadz Rosyid dengan mengucapkan salam, 
“Assalamu‟alaikum Wr. Wb. serta senyuman ke peserta didik. 
Kemudian Bapak Rosyid mulai membaca do‟a dan langsung 
peserta didik mengikuti secara bersamaan seperti sudah 
kebiasaan.Kemudian dilanjutkan dengan membaca al-Fatikhah ibu 
Siti bersama semua peserta didik. Baru setelah itu, semua peserta 
didik dan bapak Rosyid berdoa akan belajar . (O-3, 23 Mei2018)  
b). Kegiatan Inti 
Pada proses pembelajaran ini Kedua, guru melakukan 
kegiatan inti dengan peserta didik dengan aktif. Sebelum mulai 
kegiatan inti Bapak Rosyid  melihat para peserta didik yang sudah 
rapi dan teratur. Maka Bapak Rosyid melanjutkan 
pembelajarannya dengan menyuruh semua peserta didik 
mempersiapkan materi sekarang yaitu Bahasa Arab, tanpa disuruh 
salah satu peserta didik langsung maju menghadap Bapak Rosyid 
untuk mengulang hafalan yang kemarin tentang bahasa arab 
anggota tubuh . Pada anak ini dek  Eka lantang menghafalkan 
walaupun masih ada sedikit kekeliruan. Kemudian setelah dek 
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Eka dilanjutkan dengan peserta didik lainnya sampai selesai . (O-
3, 23 Mei 2018) 
c). Kegiatan Penutup 
Dalam tahap ini  guru melakukan umpan balik atas jawaban 
soal-soal yang diberikan kepada peserta didik. Menerangkan 
hafalan-hafalan yang salah dan membenarkan hafalan yang masih 
kurang benar. Dalam tahap ini guru menyuruh siswa yang hafalan 
masih kurang lancar, untuk menghafal ulang di ruang kelas. 
Terakhir Bapak Rosyid menutup pembelajaran dengan membaca 
Shodaqallahul Adzim dan berdo‟a bersama-sama. Kemudian memberi 
salam penutup “Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. dan dijawab 
Wa‟alaikumsalam Wr.Wb secara semangat, serempak oleh 
peserta didik. (O-3, 23 Mei 2018) 
4) Materi Per-pertemuan  
Sesuai dengan materi dan target hafalan yang telah dijelaskan 
di atas. Untuk mewujudkan target hafalan tersebut, setiap pertemuan 
sesuai dengan standar prosedur pelaksanaan program tahfidz, siswa 
setiap harinya hanya minimal menghafal 3 ayat. Semua itu tergantung 
dari kemampuan hafalan anak, tetapi dari ustadz memberikan 
himbauan minimal 3 ayat, jika anak bisa lebih dari 3 ayat itu lebih 
bagus.Tetapi kalau anak tidak bisa atau anak yang berkebutuhan 
khusus yang sangat sulit sekali untuk menghafal guru meminta 
mereka untuk tadarus atau muraja‟ah saja. Dan yang paling penting 
66 
 
 
 
semangat anak untuk menghafal Al Qur‟an sudah muncul (Observasi 
di Boarding school; Sabtu 15 Juli 2017).  
4) Pengelolaan Kelas  
Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan 
oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar agar 
mengkondisikan dengan optimal/maksimal, sehingga dapat 
terlaksana kegiatan pembelajaran seperti yang diharapkan.Dalam 
kegiatan mengelola kelas meliputi dari kegiatan tata ruang kelas, 
misalnya mengatur meja dan tempat duduk dan juga menciptakan 
iklim belajar mengajar yang kondusif. 
Dalam pembelajaran tahfidz di Boarding school setiap kelas 
terdapat tulisan-tulisan dan gambar-gambar didinding yang berisikan 
motivasi dan semangat belajar siswa, serta terdapat tulisan kaligrafi 
ayat-ayat suci Al-Qur‟an yang dibuat oleh siswa sendiri, supaya 
sering dibaca dan menambah daya ingatan hafalan anak-anak. Selain 
itu ketika pembelajaran tahfidz di kelas siswa tidak harus dengan 
suasana tegang, selalu duduk rapi di atas kursi, mereka bisa 
melakukan kegiatan belajar dengan duduk di lantai atau 
lesehan.Bahkan sering menghafal diluar bersama-sama di luar ruang 
(ruang terbuka).Hal itu dilakukan agar anak lebih senang untuk 
menghafal. 
Hal penting lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz 
guru tahfidzul Qur'an di Boarding school juga sangat 
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memperhatikan keadaan psikologi anak serta tidak 
membebaninya.Semisal ketika selesai olahraga, dan Ustadz melihat 
keadaan siswa sudah kelelahan. Ustadz hanya menyuruh tadarus dan 
Muraja‟ah (pengulangan) saja atau tidak terkadang ustadz bercerita 
tentang kisah-kisah di dalam Al-Qur‟an atau permainan yang 
berkaitan dengan Al-Qur‟an. Dengan kisah-kisah yang terkadung 
dalam Al-Qur‟an hal ini menambah kecintaan anak terhadap Al-
Qur‟an. (Wawancara dengan Ustadz M. Rosyid, Selasa 22 Mei 
2018) 
5). Evaluasi dalam pembelajaran  
Evaluasi setoran harian dilakukan setiap akhir pada jam 
pelajaran tahfidz. Untuk pelaksanaannya biasanya ustadz menyuruh 
maju siswa yang sudah hafal atau bisa juga dengan memanggil satu 
persatu dengan membawa buku pantauan tahfidz.Setelah itu ustadz 
memberikan catatan penilaian di buku pantauan tahfidz murid. 
Setiap kali pertemuan dalam pembelajaran Tahfidzul Qur‟an 
semua siswa tidak selalu menyetorkan hafalannya, artinya ketika 
siswa itu sudah mampu untuk menyetorkan hafalannya maka siswa 
akan menyetorkan hafalannya. Jika siswa belum mampu untuk 
menyetorkan hafalannya, mereka disuruh untuk tadarus atau 
muraja‟ah saja.Maka setoran hafalannya ditunda pada pertemuan 
berikutnya.Sebenarnya kemampuan setor hafalan bagi siswa tidak 
dibatasi tetapi semua itu disesuaikan dengan kemampuan siswa 
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sendiri. Tetapi agar pembelajaran lebih terarah ustadz 
menganjurkan memberikan target minimal hafal 1 sampai 10 ayat, 
tergantung dari panjang pendeknya ayat yang dihafal.  
Evaluasi setor harian ini merupakan langkah ini 
dimaksudkan agar siswa selalu rutin dan rajin menghafal sehingga 
diharapkan siswa mampu mencapai target yang ditetapkan.  
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi maka dapat diinterpretasi sebagaimana di bawah ini.peningkatan 
mutu pembelajaran tahfidzul Qur‟an di MTs Negeri 1 Boyolali ini menjadi 
perhatian dan merupakan tujuan dari boarding school yaitu dapat memahami 
dan mengamalkan Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Sehingga semua sekolah 
terutama sekolah terutama guru sangat memerhatikan dalam peningkatan mutu 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an tersebut. 
Peningkatan mutu tahfidzul Qur‟an tidak bisa dihasilkan dengan cara yang 
istan, melainkan harus melalui proses yang berkesinambungan dan terus 
menerus sehingga menjadi pembiasaan yang terus menerus sehingga akan 
meningkatkan mutu pembelajaran tahfidzul Qur‟an. Untuk itu dibutuhkan 
usaha yang maksimal dan kerjasama antar guru dan peserta didik.Dengan 
adanya kerjasama yang baik antara guru dan murid.dalam pembelajaran di 
boarding school maka dalam peningkatan mutu pembelajaran tahfidzul Qur‟an 
dapat berjalan dengan lancar dan hasil yang akan didapatkan lebih maksimal.  
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Sebagai lembaga penyelenggara boarding school MTs Negeri 1 Boyolali 
memiliki beberapa cara dalam meningkatkan mutu pembelajaran tahfidzul 
Qur‟an yaitu dengan dasar dan tujuan pembelajaran tahfidzul Qur‟an, 
penentuan materi, penentuan alokasi waktu jam pelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Maka dalam  pembelajarantahfidzul Qur‟an itu dapat dilihat dari 
metodenya karena metode itu sangat berpengaruh dalam proses  
pembelajaranTahfidzul Qur‟an.  Proses Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di 
Boarding school dilaksanakan dengan menggunakan berbagai metode yang 
disesuaikan dengan kemampuan memori hafalan anak dan keadaan anak yang 
belum lancar membaca Al-Qur‟an. Dalam pembelajaran tahfidzul Qur‟an di 
MTs N 1 Boyolali menggunakan beberapa metode pembelajran antara lain: 
a. Metode Muraja‟ah  
Di MTs Negeri 1 Boyolali dalam pembelajarn muroja‟ah dilakukan 
setiap hari yaitu pada setiap awal pembelajaran yaitu dilakukan secara 
berulang-ulang tentang materi surah An nass sampai surah al-a‟la.Metode 
Muraja‟ah atau mengulang-ulang bacaan hafalan digunakan ketika pertama 
kali mengawali pelajaran dan itu dilakukan untuk semua peserta didik yang 
mengikuti program boarding school. Pada awalnya ustadz menyuruh murid 
untuk tadarus  dari ayat-ayat yang telah dihafal yang lalu hingga 1-3 kali. 
Kemudian mereka menyetorkan hafalan yang dihafal tempo hari dengan 
secara berulang-ulang dan dilakukan secara bergantian mengantri kepada 
peserta didik yang lain.Metode muraja‟ah ini dilakukan pada peserta didik 
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setiap hari supaya mereka dapat mengingat-ingat kembali hafalan yang 
terdahulu dan menambah daya ingat hafalan peserta didik. Dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an kegiatan muraja‟ah dalam proses 
pembelajarannya dilakukan secara konsisten supaya menghasilkan mutu 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an . 
b. Metode Talaqqi(setor hafalan)  
Di MTs Negeri 1 Boyolali dalam pembelajaran tahfidzul qur‟an 
peserta didik menggunakan metode Talaqqi(setor hafalan). Mereka 
melakukan setoran hafalan tidak dibatasi waktu, ketika mereka sudah hafal 
beberapa ayat bisa langsung di setorkan terhadap ustadz atau ustadzah 
tetapi juga memiliki catatan tentang hafalan yang mereka lakukan.Dalam 
hpenyetoran hafalan para peserta didik tidak dibatasi waktu yang penting 
tidak menganggu kegiatan pembelajaran formal yang ada di kelas.Setoran 
hafalan seperti ini dilakukan di MTs Negeri 1 Boyolali selain sebagai 
metode sekaligus juga untuk menilai seberapa jauh hafalan siswa. Kegiatan 
setor hafalan Al-Qur‟an di Boarding school secara umum caranyasama 
dengan sekolah lain. Adapun cara yang dilakukan oleh ustadz menyuruh 
siapa yang sudah hafal untuk menyetorkan hafalannya. Dengan cara ini 
mereka menjadi semangat untuk menghafalkan kemudian salah satu peserta 
didik melantunkan hafalandi depan ustadz atau ustadzah, dinilai serta 
dibenarkan dan diberi masukan-masukan tentang cara penghafalan yang 
baik dan benar. 
c. Metode Jami‟ (pembimbing membaca, murid menirukan berulang-ulang)  
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Di MTs Negeri 1 Boyolali dalam pembelajaran tahfidzul qur‟an juga 
menggunakan Metode Jami‟.Para peserta didik biasanya yang 
menggunakan metode ini adalah peserta didik untuk kelas awal yaitu kelas 
VI, khususnya yang belum lancar membaca Al-Qur‟an dan belum begitu 
paham tentang hukum-hukum bacaan tajwid.Dalam metode yang 
digunakan di MTs Negeri 1 Boyolali ini berguna selain dapat membimbing 
peserta didik dalam menghafal juga dapat memfasihkan dan mentartilkan 
peserta didik dalam membaca Al-Qur‟an. Untuk pelaksanaannya yang 
dilakukan pertama, ustadz atau ustadzah membacakan ayat yang akan 
dihafal dan peserta didik mendengarkan, kemudian mereka melantunkan 
bersama-sama. Hal tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan terus 
menerus sampai peserta didik terbiasa mendengarkannya.Setelah ayat-ayat 
itu dapat mereka baca dengan baik dan benar, dengan sedikit demi sedikit 
mereka mencoba menutup mushaf dan demikian seterusnya, sehingga ayat-
ayat yang sedang dihafalnya yaitu benar-benar sepenuhnya masuk dalam 
ingatannya.Jadi secara otomatis secara tidak sadar mereka dapat menghafal 
dengan sendirinya.Setelah kira-kira semua peserta didik hafal, barulah 
mereka disuruh menyetorkan kepada ustadz atau ustadzah. 
d. Metode Saling Menyimak (berpasangan)  
Dalam pembelajaran di boarding school MTs Negeri 1 Boyolali 
para ustadz dan ustadzah dalam mengatasi para peserta didik yang sudah 
mulai sulit dan bosan menghafal sendiri dengan menggunakan metode 
saling menyimak ini dapat dijadikan cara yang baik dalam mengatasi 
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masalah para peserta didik. Metode ini dilakukan oleh kelas VIII yang 
sudah lancar menghafal Al-Qur‟an. Dalam pelaksanaanya, para peserta 
didik berhadapan dengan teman dengan teman sebangku atau teman 
dekatnya untuk semak‟an, yang satu melantunkan ayat yang dihafal, yang 
satu menyimak hafalannya, secara bergantian. Pada proses ini dilakukan 
setiap seminggu sekali dan di bimbing oleh ustadz atau ustadzah. 
Kemudian evaluasi juga sangat diperlukan dalam proses pembelajaran 
tahfidzul Qur‟an karena dengan adanya evaluasi dapat dijadikan patokan atau 
tolak ukur dalam penilaian peserta didik, serta dengan evaluasi tersebut dapat 
dilihat adanya peningkatkan mutu pembelajaran tahfidzul Qur‟an. Adapun 
bentuk mekanisme setoran hafalan yangdilakukan untuk lebih jelasnya meliputi 
sebagai berikut:  
1. Evaluasi setoran mid semester dan semesteran (evaluasi sub sumatif dan 
evaluasi sumatif)  
Evaluasi setoran mid semester dilakukan setiap tiga bulan sekali, 
sedangkan evaluasi semesteran dilakukan setiap enam bulan sekali. Dalam 
pelaksanaan evaluasi ini dengan cara mengulang dari hafalan dari ayat yang 
sudah hafal. Setiap penilaian dalam jangka waktu mid semester dan 
semesteran biasanya ada target tertentu. Misalnya dalam jangka waktu mid 
semester (tiga bulan lalu) sudah menghafal ayat 1 sampai ayat 
35.Kemudian ustadz meminta setoran hafal dari ayat tersebut. 
Untuk siswa yang belum mencapai target hafalan, maka dilakukan 
remidi sesuai prosedur. Ketika ada siswa yang memang sulit sekali 
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menghafal untuk mencapai target yang diharapkan, ustadz tidak 
membebankan dan tidak memaksa mereka. Karena supaya anak-anak tidak 
ada rasa trauma dan tidak terganggu psikologinya. Jadi target hafalan 
tersebut bukan memaksa dan menjadi syarat  
kenaikan kelas, tetapi hanya sebagai himbauan agar lebih 
pembelajaran menjadi terarah dengan baik. Dan yang terpenting anak sudah 
ada kemauan untuk menghafal, dan nanti kalau sudah melanjutkan ke 
jenjang MAN atau SMA bisa lebih ditekankan lagi hafalannya. 
2. Evaluasi akhir kelulusan  
Evaluasi dilaksanakan setiap menjelang kelulusan siswa di 
Boarding school yaitu ujian akhir tahfidz (UAT) dan pembenaran bacaan 
dan hafalan yang dibimbing langsung oleh Ustadz Sofyan Jazuli. Untuk 
target minimal yang harus dicapai siswa kelas IX ketika menjelang 
kelulusan yakni hanya juz 30, karena untuk kurikulum diterapkan mulai 
tahun pelajaran ini atau masih dalam tahap uji coba. (Wawancara dengan 
Ustadzah Siti Rohmah; Sabtu 26 Mei 2018)  
Selain ketiga jenis tes diatas juga terkadang di Boarding school 
mengadakan perlombaan tahfidz Qur‟an (Musabaqoh Hifdzul 
Qur‟an).Dengan adanya perlombaan tersebut diharapkan anak-anak lebih 
bersemangat dan termotivasi untuk semakin menambah hafalannya dan 
sekaligus guru dapat mengevaluasi dan dapat mengetahui  
prestasi anak didiknya. Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam 
evaluasi pembelajaran tersebut adalah:  
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a. Partisipasi aktif dan keseriusan dalam menghafal.  
b. Tajwid dan fashahah  
c. Akhlak terhadap pembimbing.  
d. Akhlak terhadap Al-Qur‟an.  
e. Kelancaran hafalan  
3. Evaluasi Pembelajaran  
Dalam mengevaluasikan pembelajaran pada kegiatan terjadwal dan 
pendalaman (pembiasaan) dalam meningkatkan mutu sekolah di MTs 
Negeri 1 Boyolali  antara lain: Untuk dapat menilai dan mengukur sampai 
dimana keberhasilan yang dicapai dalam pembelajaran Tahfidzul Qur‟an, 
maka diperlukan evaluasi. Evaluasi dalam pembelajaran mencakup evaluasi 
hasil belajar dan evaluasi proses pembelajaran. 
a. Evaluasi Hasil Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an  
Dari beberapa hasil wawancara dan observasi dapat diketahui 
bahwa sistem evaluasi pembelajaran Tahfidzul Qur‟an yang dilakukan 
di Boarding school menggunakan penilaian berbentuk sistem setoran 
hafalan.Tetapi waktu pelaksanaannya juga seperti dengan mata 
pelajaran lainnya yakni dengan melakukan ulangan setoran harian, juga 
dengan melakukan ulangan setoran dalam setiap mid semester dan 
semesteran dan setoran akhir kelulusan. 
b. Evaluasi Proses Pembelajaran tahfidzul Qur'an  
Bentuk evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan yakni 
dalam rapat awal tahun yang diadakan oleh pihak sekolah MTs Negeri 
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1 Boyolali dengan melibatkan semua guru, ustadz dan ustadzah untuk 
menilai kegiatan program tahfidz pada kurun waktu satu tahun.  
Dari penjelasan Ustadz Rasyid dan ustadzah siti rohmah diatas 
didukung dengan dokumentasi data hasil setoran peserta didik dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an di boarding school MTs Negeri 1 
Boyolali. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an di boarding school MTs Negeri 1 
Boyolali berbentuk evaluasi setoran harian, evaluasi setoran mid 
semester dan semesteran, evaluasi akhir kelulusan dan evaluasi proses 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dapat disimpulkan mengenai 
pelaksanaan boarding school dalam meningkatkan mutu  pembelajaran 
tahfidzul qur‟an di MTs Negeri 1 Boyolali sebagai berikut: 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur‟an di MTs Negeri 1 
Boyolali terlebih dahulu ditetapkan tujuan pembelajaran dan materi 
pembelajaran, media pembelajaran, dan metode pembelajaran. Adapun tujuan 
adalah Siswa menghafal Al-Qur‟an dan mengamalkan sehari-hari. Materi 
dalam pembelajaran tahfidzul Qur‟an adalah tahsin, juz 30, 4 surat (Qs. 
Yaasiin, Qs. Al-Mulk, Qs. Al-Waqiah, Qs. Ar-Rahman) dan juz 28. Media 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an. 
Kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur‟an di MTs Negeri 1 Boyolai 
terdiri dari kegiatan pendahuluan meliputi Muroja‟ah dari hafalan 10 ayat 
yang lalu 3 sampai 5 kali, kegiataan inti meliputi peserta didik menghafal 
sendiri dengan memberikan kurang lebih 25 menit untuk menghafal 3-5 ayat, 
selanjutnya kegiatan penutup. 
Evaluasi mutu pembelajaran tahfidzul Qur‟an di MTs Negeri 1 
Boyolali adalah berbentuk setoran harian (evaluasi formatif), evaluasi setoran 
mi semester dan semesteran (eavaluasi sub sumatif dan evaluasi sumatif), dan 
evaluasi akhir kelulusan. Hasil evlausi peserta didik boarding school di MTs 
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Negeri 1 Boyolali adalah rata-rata cukup baik hal ini ddibuktian dengan 
sedikitnya kesalahan peserta didik saat presentasi hafalan. 
 
B. Saran 
1. Bagi Direktur Boarding School MTs Negeri 1 Boyolali 
Selalu memberi dukungan kepada pengurus, ustadz, ustadzah, dan peserta 
didik agar pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur‟an berjalan dengan 
baik. 
2. Bagi Ustadz dan Ustadzah 
a. Lebih sabar dalam menghadapi peserta didik yang kurang bersemangat 
dalam belajar tahfidzul Qur‟an. 
b. Selalu meninkatkan kualitas dalam mengaajar agar dapat mewujudkan 
tujuan dalam pembelajaran tahfidzul Qur‟an. 
3. Bagi Peserta didik 
a. Jangan mudah putus asa dalam belajar tahfidzul Qur‟an walaupun 
mengalami berbagai rintangan. 
b. Selalu menhormati dan patuh kepada ustadz dan ustadzah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
78 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Aziz Abdur Rauf.2015. Kiat Sukses Menjadi Hafidz Al-Qur‟an Da‟iyahs. 
Jakarta Timur: Markas Al-Qur‟an. 
Abdul, Hamid. 2016. Pengantar Studi Al-Qur‟an. Jakarta: Prenadamedia Group.  
Bahirul, Amali Herry. 2012. Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qur‟an. 
Yogyakarta: Penerbit Gaya Media.  
Azwar, Saifuddin. 2010. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
Al-Syaibani. 2006. Falsafah At-Tarbiyah Al-Islamiyah (Terjemah). Jakarta: Bulan 
Bintang. 
Department Agama RI. 2014. Al-Qur‟an dan Terjemahnya. Bandung: CV 
Penerbit J-ART 
D.M. Makhyaruddin. 2016. Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-Qur‟an. Jakarta 
Selatan: Penerbit Noura  
Kompri. 2015. Manajemen Pendidikan. Bandung: Alfabeta.  
Khoiriyah 2012.Menggagas Sosiologi Pendidikan Islam. Yogyakarta: Teras. 
Majdi Ubaid.2014. 9 Langkah Mudah Menghafal Al-Qur‟an. Solo: PT Aqwan 
Media Profetika. 
Maksudin.2013. Pendidikan Islam Alternatif Membangun Karakter Melalui 
Sistem Boarding School. Yogyakarta: UNY Press. 
Masagus H.A. Fauzan Yayan. 2015. Quantum Tahfidz Metode Cepat dan Mudah 
Menghafal Al-Qur‟an. Palembang: Penerbit Erlangga. 
Hendrieyanti 2014.Pelaksanaan Program Boarding School Dalam Pembinaan 
Moral Siswa.Jurnal Pendidikan Sekolah Tinggi Administrasi Satya 
Negara Palembang. (Online), Vol. XXI, No. 2, (https://media.neliti.com, 
diakses 1 November 2014) 
Moelong, Lexy J. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya.  
Moelong, Lexy J. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya.  
Moelong, Lexy J. 2017. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya.  
79 
 
 
 
Nor Hadi. 2014. Juz „Amma Cara Mudah Membaca dan Memahami Al-Qur‟an 
Juz ke-30. Jakarta: Erlangga. 
Patilima, Hamid. 2005. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.  
Sudaryono. 2012. Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Satori, Djam‟an.Dkk. 2013.Metodologi Penelitian Kualitatif.Bandung: Alfabeta.  
Sugiyono. 2007. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.  
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: 
Alfabeta. 
Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi. 2010. Revolusi Menghafal Al-Qur‟an. Solo: 
Insan Kamil 
  
80 
 
 
 
Lampiran 1  
INSTRUMEN PEDOMAN PENELITIAN  
A. Pedoman Observasi.  
1. Letak geografis MTs Negeri 1 Boyolali dan program Boarding School.  
2. Kondisi obyektif pembina, dan santri Boarding School.  
3. Kondisi sarana dan prasarana MTs Negeri 1 Boyolali 
4. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan pembinaan di Boarding School.  
5. Sikap santri dalam mengikuti kegiatan.  
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Lampiran 2 
C. Pedoman Wawancara  
1. Untuk kepala sekolah  
a. Bagaimana sejarah boarding school di MTs Negeri 1Boyolali?  
b. Bagaimana keadaan guru yang ada di MTs Negeri 1 Boyolali?  
c. Bagaimana keadaan siswa yang ada di MTs Negeri 1 Boyolali?  
d. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam menunjang 
keberhasilan Tahfidz Al-Qur‟an?  
e. Bagaimana gambaran umum dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur‟an di MTs Negeri 1 Boyolali?  
f. Apa keistimewaan atau karakteristik MTs Negeri 1 Boyolali?  
2. Untuk Guru Tahfidzul Qur‟an di MTs Negeri 1 Boyolali 
a. Apa latar belakang penyelenggaraan program boarding school ini?  
b. Bagaimana cara memanajemen pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di 
Boarding school?  
c. Apa dasar dan tujuan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an?  
d. Bagaimana sikap siswa dalam menerima pembelajaran?  
e. Bagaimana strategi pembelajaran Tahfidzul Qur‟an?  
f. Bagaimana sistem evaluasi yang digunakan?  
3. Untuk Waka Kurikulum  
a. Apa sudah ada silabus dan RPP untuk pembelajaran Tahfidzul Qur‟an?  
b. Jika belum bagaimana dengan proses pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidzul Al-Qur‟an? 
4. Untuk peserta didik atau siswa laki-laki.  
a. Apakah kalian senang adanya pembelajaran Tahfidzul Qur‟an? 
b. Apa yang membuat kalian senang pembelajaran Tahfidzul Qur‟an?  
c. Berapa halaman kamu dapat menambah hafalan dalam satu hari?  
d. Bagaimana cara guru tahfidz memberikan pembelajaran Tahfidzul 
Qur‟an?  
e. Apakah guru tahfidz Al-Qur‟an selalu memberi motivasi supaya 
termotivasi dalam Tahfidzul Qur‟an?  
f. Apa kesulitan yang kamu temukan saat Tahfidzul Qur‟an?  
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Lampiran 3 
B.Pedoman Dokumentasi.  
1. Susunan Kepengurusan Boarding school  
2. Keadaan guru dan peserta didik  
3. Visi, misi dan tujuan Boarding School  
4. Sarana dan prasarana  
5. Tata tertib atau peraturan bagi santri putra.  
6. Daftar santri putra.  
7. Foto-foto kegiatan santri.  
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Lampiran 4  
FIELD NOTE  
Kode  : 01  
Judul  : memberikan surat ijin penelitian  
Hari/Tanggal : Selasa, 29 Mei 2018 
Waktu  : 09.00 WIB  
Tempat  : Ruang Tata Usaha  
Informan  : Ibu eni 
Pada hari Senin,14 Mei 2018 peneliti memasukkan surat izin penelitian kepada 
bagian Tata Usaha di MTs Negeri 1 Boyolali sebagai tindak lanjut kegiatan 
observasi bulan Desember  lalu. Sebelum peneliti menemui Ibu Eni (pengurus 
TU) maka peneliti meminta ijin kepada penjaga sekolah untuk menemui beliau.  
Peneliti  : Assalamualaikum wr.wb  
Penjaga sekolah : Wa'alaikum salam wr.wb  
Peneliti  : Begini pak saya mau mencari Ibu Eni selaku guru dibagian 
TU, untuk memasukkan surat izin penelitian skripsi.  
Penjaga sekolah : Iyaaa, ada mbak. langsung aja masuk ke ruang TU.  
Peneliti  : Terima kasih pak.  
Peneliti langsung masuk ke ruang TU untuk menemui Ibu Eni.  
Peneliti  : Assalamualaikum wr.wb  
Ibu Eni : Wa'alaikum salam wr.wb . Iya mbak ada yang bisa saya bantu?  
Peneliti  : ini saya mau memberikan surat ijin penelitian saya sebagai 
tindak lanjut dari kegiatan observasi saya yang telah lalu.  
Ibu Eni : Iya mbak ini saya terima. Nanti kalau penelitian sudah selesai 
segera konfirmasi saya untuk mengambil surat keterangan 
penelitian.  
Peneliti  : Iya Bu. Maaf Bu sebelumnya ini Bapak kepala sekolah ada 
waktu senggang tidak, soalnya saya mau wawancara tentang 
pelaksanaanBoarding school. 
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Ibu Eni : Bapak kepala sekolah ada mbak, namun kayaknya sedang 
sibuk dan belum bisa untuk di wawancara. Jadi besok lagi aja 
kalau mau wawancara dengan Bapak kepala sekolah.  
Peneliti  : Iya Bu terima kasih.  
Ibu Eni : Sama-sama mbak.  
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FIELD NOTE 
Kode  : 02  
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan Boarding school  
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Mei 2018 
Waktu  : 09.00 WIB  
Tempat  : Ruang kepala sekolah  
Informan  : Syammuji, S.Pd,M.Pd. (Kepala sekolah)  
Pagi ini peneliti datang ke MTs Negeri 1 Boyolali utnuk melakukan wawancara 
dengan Bapak Syammuji. Tiba di sana saya langsung disambut oleh bapak kepala 
sekolah. Dan saya langsung meminta waktu kepada beliau untuk wawancara 
tentang pelaksanaanBoarding school. Dari wawancara yang telah dilakukan 
diperoleh hasil sebagai berikut:  
Peneliti  : Assalamualaikum Wr.Wb  
Bp. Syammuji : Wa'alaikumussalam Wr.Wb  
Peneliti  : Maaf bapak sebelumnya mengganggu.  
Bp. Syammuji : Iyaa mbak tidak apa-apa. Ada yang bisa saya bantu?  
Peneliti : Begini Bapak, saya Siti Muzaki dari IAIN Surakarta. Tujuan 
saya datang kemari adalah untuk melakukan penelitian tentang 
pelaksanaanboarding school.  
Bp. Syammuji : Ooo nggeh mbak, terus apa yang saya bisa bantu?  
Peneliti  : Begini pak, saya ingin bertanya tentang seluk beluk tentang 
pelaksanaanboarding school.  
Bp. Syammuji : Iya mbak silahkan ajukkan pertanyaannya.  
Peneliti  : Bagaimana sejarah program Boarding school di MTs negeri 1 
Boyolali?  
Bp. syammuji : Boarding school MTs Negeri 1 Boyolali ini dibangun pada 
tahun 2015 dengan membentuk struktur organisasi baru dengan 
penanggung jawab bapak saya sendiri selaku kepala sekolah 
MTs Negeri 1 Boyolali, pada saat itu dengan kepala asrama  
sekretaris ibu bendahara ibu dan sarana prasarana. peserta didik 
yang memang ingin menambah pendalaman tentang agama dan 
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bahasa Arab dan Inggris dari dalam maupun luar kota, pada 
tahun ajaran 2018 ini para peserta didik yang bermukim di 
dalam asrama mencapai 60 siswa dengan kualifikasi dari 
berbagai kelas yang ada di MTs Negeri 1 Boyolali.  
Peneliti : Apa faktor pendukung terlaksananya program tersebut dan apa 
faktor penghambatnya?  
Bp. Syammuji : Untuk faktor pendukungnya seperti adanya dukungan dari pihak 
sekolah untuk penyelenggaraan Boarding school dan adanya 
harapan besar dari orang tua santri agar anaknya terdidik untuk 
mandiri, disiplin, pandai di bidang ilmu agama dan umum, serta 
shalih. Sedangkan untuk faktor penghambatnya, Pembelajaran 
di asrama harus menyesuaikan dan megikuti iklim yang ada di 
madrasah.  
Peneliti  : Tujuan apa yang ingin dicapai dari program Boarding school 
tersebut?  
Bp. Syammuji : Tujuannya sebanarnya banyak mbak, namun yang paling 
ditekankan dalam program pembelajaran Tahfidzul Qur'an di 
Boarding school adalah supaya siswa bisa lebih meningkatkan 
belajarnya dan bisa lebih memahami lagi tentang semua 
pembelajaran, baik yang diberikan dari sekolah maupun dari 
program Boarding school.  
Peneliti : Apa kualifikasi atau ketentuan pengajar jam tambahan bagi 
siswa asrama?  
Bp. Syammuji  : Kalau soal kualifikasi untuk jam tambahan maksimal sampai 
jam 22.00 WIB mas, di karenakan agar siswa bisa menjaga 
kesehatan dan tidak membiasakan untuk tidur terlarut malam. \ 
Peneliti  : Apa syarat-syarat penerimaan santri baru asrama?  
Bp. Syammuji : Syarat-syaratnya Merupakan siswa berprestasi di SD/MI asal, 
lulus tes seleksi tertulis maupun lisan, dan sanggup tinggal di 
asrama selama masa studi.  
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Peneliti  :Adakah prestasi yang telah dicapai oleh santri asrama sejak 
penyelenggaraannya sampai saat ini?  
Bp.Syammuji : Ada mbak, karena salah satu program Boarding school 
dipersiapkan untuk kejuaraan sains matematika dan perlombaan-
perlombaan akademik lainnya, Pada tahun 2014 yakni pada 
penyelenggaraan program ini dari peserta didik telah dikirimkan 
guna mewakili MTs Negeri 1 Boyolali untuk mengikuti lomba 
sains matematika di Makasar. Dalam lomba tersebut siswa 
berhasil membawa pulang juara 1 nasional.  
Peneliti  : Alhamdulillah dan terima kasih Bapak untuk wawancaranya 
tentang pembelajaran Boarding school.  
Bp. Syammuji : Iya mbak sama-sama. Nanti kalau mau ada yang ditanyakan lagi 
langsung saja ke kantor saya.  
Peneliti  : Baik Bapak.  
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FIELD NOTE 
Kode  : 3  
Judul  : Wawancara tentang manajemen Boarding school  
Hari/Tanggal  : Senin, 3 Juli 2018 
Waktu : 09.00 WIB  
Tempat : Serambi masjid  
Informan : Ustadz Jamal Thoriq (Pembina asrama)  
Hari ini peneliti melakukan penelitian lanjutan di MTs Negeri 1 Boyolali. Saya 
langsung bertemu dengan pembina asrama, kemudian kami berbincang-bincang 
mengenai manajemen pembelajaran Boarding school dan peneliti memohon izin 
kepada pembina asrama untuk meneliti tentang pembelajaran di Boarding school. 
untuk meneliti tentang manajemen pembelajaran Boarding school. Dari 
wawancara yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:  
Peneliti : Assalamualaikum Wr.wb  
Ustadz Jamal : Wa'alaikum salam Wr.Wb. jenengan mbk zaki ya, katanya yang 
mau penelitian di Boarding school.  
Peneliti : Bagaimana cara meninkatna mutu pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di 
Boarding school?  
Ustadz Jamal : Dengan cara menggunakan perencanaan, organisasi (organizing), 
pelaksanaan dan evaluasi. untuk perencanaan ada beberapa tahapan-tahapan 
seperti dasar dan tujuan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an, penentuan materi 
pembelajaran Tahfidzul Qur‟an, dan penentuan alokasi waktu jam pelajaran. 
Sedangkan organisasi dilaksanakan dengan upaya untuk menentukan pelaksanaan 
tugas dengan jelas kepada setiap personil sekolah sesuai bidang, wewenang, mata 
pelajaran, dan tanggung jawabnya. Pelaksanaan pembelajaran memiliki langkah-
langkah kegiatan pembelajaran Tahfidzul Qur‟an, Materi Per-pertemuan, dan 
Metode yang digunakan. Dan yang terakhir adalah evaluasi  
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hasil pembelajaran Tahfidzul Qur‟an dan evaluasi proses pembelajaran Tahfidzul 
Qur'an.  
Peneliti : Apa faktor pendukung terselenggaranya program Boarding school ini 
dan apa faktor penghambatnya?  
Ustadz Jamal : Untuk faktor pendukungnya seperti adanya dukungan dari pihak 
sekolah untuk penyelenggaraan Boarding school dan adanya harapan besar dari 
orang tua santri agar anaknya terdidik agar bisa hidup mandiri, disiplin, pandai di 
bidang ilmu agama dan umum, serta shalih dan shalihah. Sedangkan untuk faktor 
penghambatnya, Pembelajaran di asrama harus menyesuaikan dan megikuti 
kegiatan yang ada di madrasah.  
Peneliti : Berarti untuk faktor pendukung dan penghambat sama dengan apa yang 
disampaikan oleh Bapak kepala sekolah.  
Ustadz Jamal : Iya mbak.  
Peneliti : Kalau begitu terima kasih bapak atas waktunya, dan maaf bila saya 
mengganggu.  
Ustadz Jamal : Tidak apa-apa mbak.  
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FIELD NOTE  
Kode : 4  
Judul : Wawancara tentang pelaksanaanBoarding school  
Hari/Tanggal : Rabu, 5 Juli 2018 
Waktu : 09.00 WIB  
Tempat : Serambi masjid  
Informan : Waka Kurikulum  
Setelah kemarin membuat janji untuk bertemu saya langsung berangkat dari 
rumah dengan tujuan untuk bertemu dan mewawancari Waka kurikulum selaku 
waka kurikulum di MTs Negeri 1 Boyolali. Tepat pukul 10.00 wib saya sampai di 
Madrasah terlihat ramai anak yang ingin masuk ke ruagannya masing-masing, 
saya pun langsung menuju ke runagan guru.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum.  
Waka kurikulum : Wa‟alaikumsalam.  
Peneliti : Maaf bu mengganggu waktunya sebentar.  
Waka kurikulum : Iya mbk. Ada yang bisa saya bantu?  
Peneliti : Apakah sudah ada silabus dan RPP untuk mata pelajaran tahfidznya bu?  
Waka kurikulum : untuk itu belum, kemarin baru di beritahu dari depag bahwa 
semua mata pelajaran harus mempunyai silabus dan RPP tersendiri. Besuk baru 
mau dibahas dalam rapat dengan kepala madrasah.  
Peneliti : bagaimana menurut Ibu mengenai pembelajaran tahfidz bu?  
Waka kurikulum : untuk pembelajaran tahfidz di sini Alhamdulillah cukup 
berjalan dengan baik mas. Ada beberapa siswa yang sudah menghafal 6 juz 
padahal baru di kelas VIII yang itu sudah termasuk melebihi target yang 
ditetapkan dari madrasah. Meskipun ada yang baru 1-2 juz yang dikarenakan 
faktor-faktor tertentu mas.  
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Peneliti : Bagaimana dengan sarana dan prasarananya dalam menggunakan media 
selama proses pembelajaran?  
Waka kurikulum : Kaitannya sama pelajaran tahfidz cukup, kelas yang cukup 
memadai untuk proses KBM. Masjid juga dijadikan tempat pembelajaran, Al-
Qur‟an ada dan buku panduan untuk masing-masing siswa dan juga buku 
pendataan setoran hafalan siswa bagi guru tahfidz. Mungkin yang kurang hanya.  
Peneliti : hmmmm… begitu ya bu. Terimakasih bu atas informasinya yang 
diberikan saya rasa ini sudah cukup dan sebelumnya saya juga ingin meminta 
beberapa file yang belum lengkap kemarin bu.  
Waka kurikulum : iya mbak gak apa-apa.  
Peneliti : terima kasih bu  
Waka kurikulum : iya sama-sama.  
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FIELD NOTE  
Kode  : 5  
Judul  : Wawancara  
Hari/Tanggal : Kamis, 6 Juli 2018 
Waktu  : 09.00 WIB  
Tempat  : Halaman Boarding school.  
Informan  : Ahmad dan Sugeng (Siswa kelas VIII)  
Disela-sela pembelajaran, saya meminta beberapa siswa untuk memberikan 
pendapatnya tentang apa yang mereka rasakan ketika pembelajaran tahfidz. 
Merekapun memberikan jawaban yang berbeda-beda, diantaranya:  
Peneliti : Assalamu‟alaikum dik?  
Informan : Wa‟alaikumsalam mbk.  
Peneliti : Boleh kenalan namanya siapa?  
Ahmad : nama aku Ahmad 
Peneliti : Kalau yang satunya lagi (sambil menunjuk)  
Ubay : Ubay  
Peneliti : Iya kemarin belajar tahfidz ya?  
Ahmad : Iya sama Ustadz Jamal.  
Peneliti : Suka nggak waktu pelajaran tahfidz sama Ustadz Jamal? Dan alasannya 
apa?  
Imam : suka mbak bisa memberi semangat walau agak galak tapi baik 
kok..hehehe  
Peneliti : Bagaimana guru tahfidz dalam memberikan pembelajaran dik?  
Imam : Ya dengan kami menyetorkan setiap pembelajaran mbak.  
Peneliti : Oh iya, terus berapa ayat setiap hari bisa kalian setoran?  
Ahmad : ya paling 2-3 ayat mbak.  
Ubay : kalau aku kadang hanya satu ayat jika panjang sekali mbak.  
Peneliti : Subhannallah, kalian termasuk luar biasa setiap hari mampu menghafal 
walau hanya satu ayat. Salut mas sama kalian. Terus adakah 
kesulitan-kesulitan yang kalian hadapi dik?  
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Ahmad : ya ada mbak.  
Peneliti : Contohnya dik?  
Imam : Kami terkadang kesulitan untuk membagi waktu dalam menambah 
hafalan dan murajaah mba. Karena banyak sekali kegiatan di MTs 
maupun di asrama mbk.  
Ubay : iya mbak banyak kegiatan yang harus dilakukan. Terkadang juga merasa 
jenuh karena setiap hari harus menghafal dan murajaah.  
Peneliti : Oh gitu dik. Terus apa yang dilakukan guru ketika kalian merasa jenuh 
dik?  
Ahmad : Guru terkadang mengajak jalan-jalan mbak atau mengadakan acara 
outbond mbak.  
Peneliti : Iya dik. Tetap semangat terus dik. Kalau begitu cukup ini dulu, terima 
kasih ya dik. Besok kita ketemu lagi dan silakan dilanjutkan 
belajarnya. Assalamu‟alaikum.  
Info : Iya mbk. Wa‟alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
PROGAM HARIAN  
Program Harian Boarding School MTs NEGERI 1 
BOYOLALI WAKTU  
PROGARAM  
SENIN  SELASA  RABU  KAMIS  JUM'AT  SABTU  AHAD  
03.30-04.00  Tahajud  Tahajud  Tahajud  Tahajud  Tahajud  Tahajud  Tahajud  
04.30-04.45  shalat shubuh  shalat shubuh  shalat shubuh  shalat shubuh  shalat shubuh  shalat shubuh  shalat 
shubuh  
04.45-05.30  tahfidz  Tahfidz+muf
rodat  
Tahfidz  Tahfidz+muf
rodat  
tahfidz  Muhadatsah  Sima'an 1 
Juz  
05.30-06.45  MCK+Piket  MCK+Piket  MCK+Piket  MCK+Piket  MCK+Piket  MCK+Piket  muhadatsa
h  
06.45-15.30  Sekolah  Sekolah  Sekolah  Sekolah  Sekolah  Sekolah  Tandhif+fr
ee  
15.30.-16.30  MCK+Piket  MCK+Piket  MCK+Piket  MCK+Piket  MCK+Piket  MCK+Piket  MCK+Pik
et  
16.30-17.30  Free  kajian tafsir  Free  kajian fiqih  free  Tandhif  free  
17.30-18.00  Shalat 
Maghrib  
Shalat 
Maghrib  
Shalat 
Maghrib  
Shalat 
Maghrib  
Shalat 
Maghrib  
Shalat 
Maghrib  
Shalat 
Maghrib  
18.00-18.30  Baca Qur'an  Baca Qur'an  Baca Qur'an  Baca Qur'an  Baca Qur'an  Baca Qur'an  Binadzor  
18.30-19.00  Makan 
malam  
Makan 
malam  
Makan 
malam  
Makan 
malam  
Makan 
malam  
Makan 
malam  
Makan 
malam  
19.00-19.30  Shalat Isya'  Shalat Isya'  Shalat Isya'  Shalat Isya'  Shalat Isya'  Shalat Isya'  Shalat 
Isya'  
19.30-21.00  BIMBEL 
IPA  
BIMBEL 
MTK  
BIMBEL 
B.inggris  
Belajar Wajib  BIMBEL 
B.Arab  
Muhadhoroh  Belajar 
Wajib  
21.15-22.00  Belajar 
Mandiri  
Belajar 
Mandiri  
Belajar 
Mandiri  
Belajar 
Mandiri  
Belajar 
Mandiri  
Free  Belajar 
Mandiri  
 
 
 
 
 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
h. Letak Geografi MTs Negeri 1 Boyolali 
Letak lokasi maupun geografi suatu sekolah itu sangat 
penting dan berpengaruh dalam proses pembelajaran. Menurut 
observasi yang dilakukan peneliti  MTs Negeri 1 Boyolali terletak 
di dukuh Kacangan desa Mojo Kecamatan Andong Kabupaten 
Boyolali. Adapun lebih jelasnya yaitu: 
5) Sebelah Barat SMK BK 2 Andong 
6) Sebelah Selatan Puskesmas Adong 
7) Sebelah Timur SMK Muhammadiyah 2 Andong-Boyolali 
8) Sebelah Utara Pondok Pesantren Darussalam 
 
 
 
 
i. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah 
4) Visi 
“Terwujudnya lulusan Madrasah yang berkualitas dalam imtaq, 
berprestasi dalam Iptek dan berakhlak Mulia” 
5) Misi 
d) Menumbuhkembangkan pengalaman ajaran Agama sebagai 
landasan hidup 
e) Menumbuhkembangkan potensi anak dengan mengintensifkan 
pembelajaran dan bimbingan secara kontinu 
f) Meningkatkan prestasi dalam bidang Iptek agar mampu 
bersaing di era Global 
6) Tujuan Madrasah 
f) Membentuk peserta didik yang memiliki ketaqwaan kepada 
Allah SWT, memiliki pengetahuan, dan mampu 
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
g) Menghasilkan peserta didik yang memiliki keunggulan dalam 
bidang akademik dan non akademik 
h) Menghasilkan peserta didik yang memiliki kreativitas dalam 
pengembangan potensi diri, kehidupan bermasyarakat 
berbangsa dan bernegara 
i) Menghasilkan ketangguhan peserta didik dalam menghadapi 
perubahan zaman dan mengemban dakwah agama Islam 
j) Menumbuh kembangkan kemandirian peserta didik dalam 
belajar, berkarya dan berwirausaha 
j. Program Unggulan 
Suatu sekolah pasti memiliki keunggulan yang berbeda 
dengan sekolah yang lain. Keunggulan MTs Negeri 1 Boyolali 
diantaranya adalah: (Dokumen Profil MTs Negeri 1 Boyolali, 11 
Juli 2017) 
3) Reguler 
 
 
 
 
g) Takhasus Al-Qur‟an 
h) Tahfidz 40 Hadist selama 3 tahun 
i) Bahasa Arab & Inggris 
j) Program Pembiasaan Islami 
k) Mentoring 
l) Dirosah Islamiah 
4) Program Tahfidz 
c) Hafal 15 Juz selama 3 tahun 
d) Mampu Membaca Kitab Kuning 
e) Boarding School 
k. Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Boyolali 
Lembaga pendidikan formal dalam menyukseskan maupun 
memperlancar pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus memiliki 
struktur organisasi.Struktur organisasi diharapkan dapat mengatur, 
mengelola, maupun memanajemen suatu sekolahan untuk 
mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah sesuai fungsi dan tugas 
dalam susunan yang sudah ditentukan.Sehingga seseorang dapat 
bertanggungjawab sesuai susunan struktur organisasi yang 
dijabat.Dengan begitu, tidak ada tugas dan tanggungjawab yang 
terlewatkan dan tumpang tindih. Struktur organisasi MTs Negeri 1 
Boyolali dapat dilihat sebagai berikut:   
Tabel 1 Struktur Organisasi 
No Jabatan Dinas Nama 
1. Komite Sekolah Muhadi 
2. Kepala Sekolah Syammuji, S.Pd., M.Pd 
3. Perpustakaan Tri Shofi Afifatur R., S.Pd.I 
4. Tata Usaha Dian Nirwana. S Sos 
5. Wakasek Kurikulum Dra. Budi Astuti 
 
 
 
 
6. Wakasek Kesiswaa Budiyanto, S.Pd 
7. Wakasek  Prasarana Suraji, S.Pd 
8. Wakasek Humas H. Sujadi, S.Pd.,I 
 
 
l. Keadaan Guru dan Karyawan MTs Negeri 1 Boyolali 
Penyelenggaraan pembelajaran menjadi tanggung jawab 
semua komponen atau warga yang ada disekolah, bukan hanya 
menjadi tanggung jawab pemerintah.Lembaga pendidikan baik 
yang dikelola oleh pemerintah maupun yang dikelola oleh swasta, 
walaupun lembaga swasta mengelola pendidikan tetapi masih tetap 
berada di bawah koordinasi pemerintah.Diantaranya adalah guru 
yang mendidik peserta didik di sekolah formal. Guru dalam sekolah 
formal sangat di utamakan, begitu juga karyawan di sekolah. Guru 
maupun karyawan sekolah harus mampu mengerjakan 
pekerjaannya dengan tepat dan baik agar pembelajaan berlangsung 
dengan kondusif setiap saat. MTs Negeri 1 Boyolali  memiliki guru 
dan karyawan berjumlah 71. (Dokumen Profil MTs Negeri 1 
Boyolali, 17 Juli 2018) 
 
m. Keadaan Peserta Didik MTs Negeri 1 Boyolali 
Dalam sekolah formal peserta didik merupakan lambang 
kualitas dan kuantitas sebuah sekolah.Jumlah peserta didik maupun 
kualitas peserta didik dalam suatu sekolah, mempengaruhi 
pembelajaran di suatu sekolah.MTs Negeri 1 Boyolali pada tahun 
ajaran 2017/2018 memiliki jumlah peserta didik sebanyak 1100.Kelas 
VII berjumlah  dengan siswa 360.Sedangkan kelas VIII berjumlah 
365.Untuk siswa kelas IX MTs Negeri 1 Boyolali berjumlah 380. 
(Dokumen Profil Sekolah, 11 Juli 2017) 
n. Sarana dan Prasarana 
 
 
 
 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali memiliki memiliki 27 
ruang kelas dengan fasilitas-fasilitas pendukung proses kegiatan Belajar 
mengajar seperti: 
9) Laboratorium computer yang disediakan untuk para siswa 
mendalami ilmu computer. 
10) Laboratorium IPA yang digunakan untuk kegiatan 
praktikum, uji coba dan pembuktian-pembuktian dalam 
menerapkan teori-teori yang diperoleh siswa didalam kelas. 
11) Ruang perpustakaan menyediakan berbagai buku pelajaran 
dan buku umum yang membantu siswa dalam menambah 
wawasan baik disekolah maupun dirumah. 
12) Ruang UKS yang bertujuan untuk menjaga kesehatan para 
guru dan siswa. 
13) Ruang osis disediakan guna memfasilitasi para siswa yang 
ingin berperan aktif dan belajar berorganisasi dan sebagai sarana 
bagi para siswa untuk bersosialisasi. 
14) Masjid sebagai penggembleng mental dan peningkatan 
keimanan siswa. 
15) Hotspot Area disediakan untuk memudahkan para guru dan 
siswa dalam mengakses internet. 
16) Ruang multimedia yang digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar, dengan peralatan yang modern, dan computer yang 
sudah dapat digunakan untuk akses internet. 
  
 
 
 
 
LEGER HASIL PENILAIAN AKHIR SEMESTER  
PENCAPAIAN TARGET 
SISWA TAHFIZH 
TAHUN PELAJARAN 2017-2018 
  
KELAS  VII PK TAHFIZH 
       
 
A. PENILAIAN 
     
B. 
PENCAPAIAN 
   
NO NISN NAMA KKM 
ASPEK YANG DINILAI           
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SEMESTER 
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CATATAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 0052342279 ALAFIA ZAHRUNNISA' 65 85,00 85,00 85,00   Juz 28 Al Mumtahanah 1-5 Lancar 
2 0054924957 ALFI ATIKA SARI 65 90,00 90,00 90,00   Juz 29 Nuh Lengkap Lancar 
3 0053560963 ALISA AZZAHRA AFITRIANI 65 85,00 85,00 85,00   Juz 29 Al Qolam 1-29 Lancar 
4 0041342006 ANGGARA  KUSUMAWATI 65 80,00 80,00 80,00   Juz 30 An Nazi'at Lengkap Mengulang 
5 0059704092 
AZZAHRA ZUDHIKTA 
65 90,00 90,00 90,00   Juz 29 Al Mulk Lengkap Lancar 
 
 
 
 
ARDIANSYAH 
6 0058340070 BENAZER ANJANI PUTRI 65 90,00 90,00 90,00   Juz 30 An Naba' Lengkap Lancar 
7 0053024185 EVANDA NURUL BAYTI 65 90,00 90,00 90,00   Juz 29 Al Mulk Lengkap Lancar 
8 0048762062 FARIKHA ULYA JANNAH 65 90,00 90,00 90,00   Juz 28 Al Mujadalah Lengkap Mengulang 
9 0059933113 FEBRINA SINTA MEDHRIAN 65 90,00 90,00 90,00   Juz 30  An Naba' Lengkap Lancar 
10 0047350580 HANNAN RAMADHANI 65 95,00 95,00 95,00   Juz 29 Al Haqqoh Lengkap Lancar 
11 0046400123 INDAH MAULIDYA HUSNA 65 85,00 85,00 85,00   Juz 29 Al Haqqoh 1-16 Mengulang 
12 0041665142 IZZUL MA'ARIF ASH-SHIDDIQI 65 85,00 85,00 85,00   Juz 29 Al Qolam 1-10 Mengulang 
13 0055668794 JIBRIL KHAIRIL ANWAR 65 80,00 80,00 80,00   Juz 30  Al Muthoffifin Lengkap Mengulang 
14 0055884556 LAILATUN NI'MAH 65 95,00 95,00 95,00   Juz 1 Al Baqoroh Lengkap Lancar 
15 0057386606 MAGHFIROH IZANI MAULANIA 65 95,00 95,00 95,00   Juz 4 Ali Imron Lengkap Lancar 
16 0052918130 MUHAMMAD ALI MAHFUDDIN 65 90,00 90,00 90,00   Juz 29 Al Mulk Lengkap Lancar 
17 0055051702 
MUHAMMAD GALUH KAIFKA 
WISNU ATMAJA 65   
  
    Juz 30       
18 0059861136 
MUHAMMAD NAVIS 
HIBATULLAH 65 90,00 
90,00 
90,00   Juz 29 Al Mulk Lengkap Lancar 
19 0063064184 MUHAMMAD YUNUS MAULANA 65 80,00 80,00 80,00   Juz 30 Al Infithor Lengkap Mengulang 
20 0052690402 NOVA KHOIRUNNISA 65 90,00 90,00 90,00   Juz 29 Al Insan Lengkap Lancar 
21 0047182675 RIZKHA TRISNA HANIFA 65 80,00 80,00 80,00   Juz 29 Al Haqqoh 1-16 Mengulang 
 
 
 
 
22 0056338025 SHEEVA HILMII TSAQIIF 65 90,00 90,00 90,00   Juz 29 Al Mulk Lengkap Lancar 
23 
0049089503 
SITI ROFIAH 65 85,00 
85,00 
85,00   Juz29 Al Qolam 1-17 
Kurang 
Lancar 
24 0056299453 SUCI NUR MALA SARI 65 90,00 90,00 90,00   Juz 30 An Naba' Lengkap Lancar 
25 0057990918 USWATUN KHASANAH 65 90,00 90,00 90,00   Juz 29 Al Ma'arij Lengkap Lancar 
26 0058977792 
ZAKKA SATRIANDIKA 
DHIYA'ULHAQ 65 80,00 
80,00 
80,00   Juz 30 Al Infithor Lengkap Mengulang 
27                       
          
Andong, 9 Juni 2018 
          
Wali Kelas 
 
            
          
Sri Lestari, S.PdI 
          
NIP 197806102007102004 
  
 
 
 
 
LEGER HASIL PENILAIAN AKHIR SEMESTER  
PENCAPAIAN TARGET 
SISWA TAHFIDZ 
TAHUN PELAJARAN 2017-2018 
  
KELAS  VIII TAHFIDZ 
        
 
A. PENILAIAN 
     
B. PENCAPAIAN 
   
NO NISN NAMA KKM 
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CATATAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 0043931965 Ahmad Roihan Tamim 65 80 80 80   Juz 29 Al Qalam 1 - 6 Mengulang 
2 0036238897 Annisa Miftakhul Khasanah 65 95 95 95   Juz 1 Al Baqarah 1 - 88 Lancar 
3 0042559836 Assifa Regina Prameswari 65 90 90 90   Juz 29 Nuh lengkap Lancar 
4 0056028519 Bagas Adi Pramono 65 90 90 90   Juz 29 Al Mulk lengkap Lancar 
 
 
 
 
5 0042561054 Diah Pangestuningati 65 80 80 80   Juz 29 Al Ma'arij 1 - 7 Mengulang 
6 0043013621 Eka Anis Fitriya 65 80 80 80   Juz 29 Al Jin 1 - 20 Lancar 
7 0048489059 Hanik Maria Ulfa 65 95 95 95   Juz 1 Al Baqarah lengkap Lancar 
8 0040478582 Hijriyah Ageng Sanjaya 65 80 80 80   Juz 29 Al Mulk 1 - 15 Mengulang 
9   Hikmal Nur Prasetyo 65 90 90 90   Juz 29 Al Mulk lengkap Lancar 
10 0041934466 Ji`rona Lisa`diyah Ardan 65 80 80 80   Juz 29 Al Mujadilah 1 - 6 Lancar 
11 0042185131 Kharisma Intan Saputri 65 95 95 95   Juz 1 Al Baqarah 1 - 57 Lancar 
12 0049857101 Khayina Nabibtu Aufah 65 90 90 90   Juz 29 Al Mursalat lengkap Lancar 
13 0038607779 Khusnul Latifah 65 90 90 90   Juz 29 Al Mursalat lengkap Lancar 
14 0058675196 Laroiba Syifauttamam 65 80 80 80   Juz 29 Al Mulk 1 - 15 Mengulang 
15 0055931730 Maharani Kharisma Latul Zam Zam  65 80 80 80   Juz 29 Al Jumu'ah 1 - 11 Lancar 
16 0034315081 Mawar Mutia Wulandari 65 90 90 90   Juz 29 Nuh lengkap Lancar 
17 0035980350 Mega Habsari 65 80 80 80   Juz 29 Al Mulk 1 - 10 Mengulang 
18 0049639305 Nafisa Almara Illiyyin 65 95 95 95   Juz 2 Al Baqarah 1 - 210 Lancar 
19 0051736412 Nailiya Irdhina 65 90 90 90   Juz 29 Al Jin lengkap Lancar 
20   Naila Husnia Zahra 65 90 90 90   Juz 29 Al Jin 1 - 15 Lancar 
21 0043785744 Nova Rahmawati 65 90 90 90   Juz 29 Al Jin lengkap Lancar 
22 0045324259 Qurrotun Ni'matul Lutfiyah 65 80 80 80   Juz 29 Nuh 1 - 28 Lancar 
 
 
 
 
23 0045731936 Rika Mawadah Nadziva 65 80 80 80   Juz 29 Al Jin 1 - 18 Mengulang 
24 0048994380 Sabrina Hananti Nur Aini 65 95 95 95   Juz 1 Al Baqarah 1 - 141 Lancar 
25 0036238894 Silma Aufiya Naila Husna 65 90 90 90   Juz 29 Al Mursalat lengkap Lancar 
26 0043321537 Ulfatus Sa'adah 65 80 80 80   Juz 29 Nuh 1 - 16 Mengulang 
27   Wafiyatul `Ahdi Noor Azizah 65 90 90 90   Juz 29 Al Jin 1 - 20 Mengulang 
          
Andong, 16 Desember 2017 
          
Wali Kelas 
            
            
          
Heti Marini, M. Si. 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
1.      Identitas Mata Pelajaran 
1.      Mata pelajaran  
2.      Kelas / semester 
3.      Pertemuan  
4.      Alokasi waktu  
:  Tahfidz Al Qur‟an 
:  IVII/ Ganjil 
:  1 -2 
:  4 x 35 menit 
 
2.      Standar kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator 
1.      Standar kompetensi 
 
 
 
 
2.      Kompetensi Dasar 
 
 
 
3.      Indikator 
: Mencintai Al Qur‟an, Mampu melafalkandan 
menghafal Al Qur‟an juz 30 dengan  tartil 
disertai dengan tajwid dan dapat mengamalkan 
isi kandungan Al Qur‟an dalam kehidupan 
sehari-hari  
 
: 1.  1. Mampu melafalkan materi Al-Qur‟an dari 
surah An-NAS sampai surah Al-A‟la 
2.  
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:     1.    
3. Siswa dapat memahami makna surat Al 
Fatihah 
4. Siswa dapat melafalkan surat al fatihah 
5. Siswa menunjukkan hafal surat alfatihah 
disertai dengan tajwid 
  
 
 
 
 
5.            Materi ajar 
1.    Huruf hijaiyah berbaris A jilid 1 halaman 1  
2.    QS. Al Fatihah ayat 1-3 
6.            Metode pembelajaran 
1. Tilawah Mandiri 
2. Tahsin Talaqqi 
3. Thafizh Takriron 
4. Demonstrasi 
5. Muroja‟ah 
7.            Langkah-langkah Kegiatan 
Pertemuan pertama 
No Kegiatan Belajar Waktu Ket. 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Awal 
a.      Apersepsi 
-         Guru – Siswa memberi salam  
-         Mengkondisikan siswa untuk proses belajar mengajar. 
-         Mengabsensikehadiran siswa 
-         Guru bersama-sama siswa membuka pelajaran dengan 
lafazh basmalah dan do‟a. 
b.      Motivasi 
-         Menyiapkan buku TTQ dan A Ba Ta Tsa jilid 1 dan 
Juz Ammah 
-         Pre Test untuk menjajagi pemahaman awal siswa 
-         Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai. 
 
10 menit  
2.  Kegiatan Inti  
1.   Guru menjelaskan materi pembelajaran 
2.      Guru mentalaqqi bacaan dan hafalan QS. Al Fatihah 
50 menit  
 
 
 
 
ayat 1 - 3 
3.      Menghafal QS Al Fatihah secara berjama‟ah dengan 
takriron 
4.      Siswa mendemonstrasikan  hafalan QS. Al Fatihah 
5.      Guru menyimak dan membenarkan yang belum pas 
dengan tajwidnya dan memberikan penilaian. 
3 Kegiatan Akhir 
1.      Melakukan refleksi pelaksanaan pembelajaran. 
2.      Tindak lanjut dengan mengarahkan siswa untuk belajar 
di rumah mengulang ulang hafalan QS. Al Fatihah  
3.      Menutup pelajaran dengan lafaz Al hamdalah dan 
dilanjutkan dengan do‟a penutup secara bersama-sama. 
10 menit  
Pertemuan kedua 
No Kegiatan Belajar Waktu Ket. 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Awal 
a.      Apersepsi 
-         Guru – Siswa memberi salam  
-         Mengkondisikan siswa untuk proses belajar mengajar. 
-         Mengabsensikehadiran siswa 
-         Guru bersama-sama siswa membuka pelajaran dengan 
lafazh basmalah dan do‟a. 
b.      Motivasi 
-         Menyiapkan buku TTQ dan A Ba Ta Tsa jilid 1 dan 
Juz Ammah 
-         Pre Test untuk menjajagi pemahaman awal siswa 
-         Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai. 
 
10 menit  
2.  Kegiatan Inti  
1.      Guru menjelaskan materi pembelajaran 
50 menit  
 
 
 
 
2.      Guru mentalaqqi bacaan materi huruf hijaiyah berbaris 
A jilid 1 halaman 1 
3.      Siswa menyimak kemudian mengikuti secara 
berjama‟ah 
4.      Siswa satu persatu membaca materi halaman 1 dengan 
huruf diacak oleh guru 
5.      Guru mencontohkan membaca materi halaman 1 
dengan irama A Ba Ta Tsa  
6.      Siswa mengikutinya secara berjama‟ah 
7.      satu persatu siswa mengeja huruf hijaiyah halaman 1 
8.      Guru menyimak dan memperbaiki jika ada kesalahan 
yang tidak sesuai dengan tajwidnya kemuadian 
memberikan penilaian di buku perkembangan TTQ 
siswa 
3 Kegiatan Akhir 
1.      Melakukan refleksi pelaksanaan pembelajaran. 
2.      Tindak lanjut dengan mengarahkan siswa untuk belajar 
di rumah mengulang ulang hafalan QS. Al Fatihah  
3.      Menutup pelajaran dengan lafaz Al hamdalah dan 
dilanjutkan dengan do‟a penutup secara bersama-sama. 
10 menit  
8.              Sumber Belajar 
1.      Buku A – Ba – Ta Tsa Jilid 1 
2.      Juz Amma 
3.      Qur‟an Elektronik 
4.      Perpustakaan sekolah. 
9.             Penilaian dan tindak lanjut. 
1.      Bentuk Penilaian ; Lisan dan  Responsif. 
2.      Lembar penilaian : 
1). Hafalkan QS Al Fatihah ayat 1-3 dengan baik dan benar! 
2). Bacalah materi halaman 1! 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(  R  P  P  ) 
 
MTs :  Madrasah Tsanawiyah 
Mata Pelajaran  : Tahfidz Qur’an 
Kelas/Semester : VII/GANJIL 
Alokasi Waktu  : - 
 
   Kompetensi Dasar 
1.1 Mampu melafalkan materi Al-Qur‟an surah An-Nass sampai Al-A‟la 
sesuai dengan makhrojul huruf dan tajwid. 
2.1Hafal Q.S.  AN NAS sampai Q.S. AL A‟LA 
 
A. Indikator 
1.1.1 Siswa dapat melafalkan surah materi tentang surah Q.S.  AN NAS 
sampai Q.S. AL A‟LA dengan fasih hingga lancar 
2.1.2 Siswa dapat menunjukkan hafalan dalam Q.S.  AN NAS sampai Q.S. 
AL A‟LA disertai dengan tajwid 
B. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran dari buku pelajaran atau buku teks, buku 
pegangan guru, dan sumber belajar lain yang relevan. 
1. Q.S.  AN NAS sampai Q.S. AL A‟LA  
 
C. Metode  Pembelajaran 
1.Tilawah Mandiri 
2. Tahsin Talaqqi 
3. Muroja‟ah 
 
 
 
 
2. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal :  
Apersepsi 
-         Guru – Siswa memberi salam  
-         Mengkondisikan siswa untuk proses belajar mengajar. 
-         Mengabsensi kehadiran siswa 
-         Guru bersama-sama siswa membuka pelajaran dengan lafazh 
basmalah dan do‟a. 
b.      Motivasi 
-         Menyiapkan buku TTQ dan A Ba Ta Tsa jilid 1 dan Juz 
Ammah 
-         Pre Test untuk menjajagi pemahaman awal siswa 
-         Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai. 
  
 
2 Kegiatan Inti : 
1.Guru menjelaskan materi pembelajaran 
2.     2.  Guru mentalaqqi bacaan dan hafalan QS. AN NAS sampai 
Q.S. AL A‟LA 
3.      3. Menghafal QS. AN NAS sampai Q.S. AL A‟LA secara 
berjama‟ah dengan takriron 
4.      4.Siswa mendemonstrasikan  hafalan. 
 5.Guru menyimak dan membenarkan yang belum pas dengan 
tajwidnya dan memberikan penilaian. 
 
 
3 Kegiatan akhir :   
 
 
 
 
1.Melakukan refleksi pelaksanaan pembelajaran. 
2.      2.Tindak lanjut dengan mengarahkan siswa untuk belajar di 
rumah mengulang ulang hafalan QS. AN NAS sampai Q.S. AL 
A‟LA 
3.      Menutup pelajaran dengan lafaz Al hamdalah dan 
dilanjutkan dengan do‟a penutup secara bersama-sama. 
 
 
 
D. Media atau sumber belajar 
1. Media 
 a. Mapping maps 
 b. Spidol 
2. Sumber belajar 
a. Al-Qur‟an 
F. Penilaian dan tindak lanjut. 
1.      Bentuk Penilaian ; Lisan dan  Responsif. 
2.      Lembar penilaian : 
   1). Hafalkan QS. AN NAS sampai Q.S. AL A‟LA 
3 dengan baik dan benar! 
2). Bacalah materi halaman 1 
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